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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy siswa
dalam memecahkan masalah ditinjau dari perbedaan gender jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 2 Langsa
sebanyak 6 orang. Instrumen pengumpulan data berupa lembar angket self
efficacy, soal uraian tes pemecahan masalah, dan wawancara. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan 3 tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian secara umum
menunjukkan bahwa self efficacy siswa baik. Jika ditinjau dari gender dan
kategori self efficacy siswa, siswa laki-laki dengan self efficacy tinggi,
sedang dan rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi
dibeberapa indikator yaitu menyelesaikan rencana, walaupun dengan
presentase yang berbeda, namun siswa yang memiliki kategori tersebut
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi di indikator tersebut.
Akan tetapi, siswa masih sangat kurang pada indikator menafsirkan
kesimpulan. Sedangkan siswa perempuan dengan self efficacy tinggi dan
sedang sudah bisa dikategorikan baik dalam memecahkan masalah. Siswa
perempuan memiliki kemampuan pemecahan masalah dibeberapa indikator
diantaranya memahami masalah dan menyelesaikan rencana. Siswa
perempuan dengan self efficacy rendah dalam memecahkan masalah masih
sangat kurang. Siswa perempuan dengan self efficacy rendah memiliki
kesulitan di semua indikator. Siswa belum mampu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana dan menafsirkan
kesimpulan pada semua soel yang diberikan.

Kata kunci: self efficacy, pemecahan masalah, gender



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peranan penting dalam segala aspek kehidupan
terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia, sehingga matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang diwajibkan di setiap jenjang sekolah mulai dari
Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA).! Menurut Chambers
dalam penelitian Irma dan Wahyu matematika adalah suatu ilmu mengenai pola-
pola abstrak yang memiliki karakteristik untuk memecahkan masalah, sebagai
pondasi kajian ilmiah dan teknologi, serta dapat memberikan cara-cara untuk
memodelkan situasi dalam kehidupan nyata. Begitu juga menurut Rianto pada
penelitian Irma dan Wahyu mengatakan pada proses pembelajaran maupun pada
kehidupan sehari-hari, kemampuan pemecahan masalah ini sangatlah penting.
Pemecahan masalah merupakan langkah awal siswa untuk mengembangkan ide-
ide dalam membangun pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan matematika siswa.? Oleh sebab itu matematika harus diajarkan
kepada peserta didik mulai dari dini, agar peserta didik siap menghadapi segala
perekembangan yang akan terjadi. Namun, pada kenyataannya masih banyak

siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit.

' Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal “Mosharafa”, Volume 5, Nomor 2, Mei 2016, him 148

2 Irma Purnamasari , Wahyu Setiawan, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada
Materi SPLDV Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika (KAM)”, Journal of Medives : Journal of
Mathematics Education IKIP Veteran Semarang Volume 3, No. 2, 2019, him 208



Masalah dalam matematika adalah cara yang digunakan untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka namun juga membantu
mereka untuk mengembangkan keterampilan dasar mereka dalam memecahkan
masalah terlebih lagi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Subarinah pada
penelitian Candy Alva Agustina, dkk menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan salah satu komponen dalam tujuan pembelajaran matematika yang
terdapat dalam standar nasional pendidikan di Indonesia.’

Salah satu hasil tes yang mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, yaitu
Programme for International Student Assesment (PISA) dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS). Laporan PISA pada tahun
2018, skor matematika siswa Indonesia berada pada posisi 73 dari 79 negara
peserta.* Pada laporan TIMSS tahun 2015, siswa Indonesia berada pada posisi 44
dari 49 negara peserta dengan skor rata-rata 397, sedangkan skor rata-rata
internasional 500.° Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah ini erat kaitannya dengan keyakinan

siswa dalam menyelesaikan soal, karena keyakinan yang dimiliki oleh siswa

3 Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, him 104

4 La Hewi, Muh. Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (The Programme For International Student Assesment):
Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini)”, Jurnal Golden Age, Universitas
Hamzanwadi Vol. 04 No. 1, Juni 2020, hlm 35

5> Syamsul Hadi, Novaliyosi, “Timss Indonesia (Trends In International Mathematics And Science Study)”,
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas
Siliwangi Tasikmalaya, 19 Januari 2019, hlm. 563



dalam pemecahan masalah ini mempengaruhi hasil belajar siswa. ¢
Keyakinan ini disebut self efficacy.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap keterampilan dan
kemampuan dirinya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan permasalahan
untuk hasil yang terbaik dalam suatu tugas tertentu.’ Menurut Bandura, self
efficacy merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuan untuk menyusun
dan menyelesaikan tindakan yang dibutuhkan dalam mengatur situasi yang akan
datang. Self efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasakan,
memotivasi diri sendiri dan bertindak. Dari pernyataan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam melakukan
suatu hal dan self efficacy juga mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan siswa
dalam matematika.

Berdasarkan observasi pada siswa SMP Negeri 2 Langsa, di mana self
efficacy siswa pada pembelajaran matematika belum optimal, masih banyak
ditemukan siswa yang mencontek dalam mengerjakan tugasnya, hal ini
disebabkan karena self efficacy siswa yang rendah pada pembelajaran matematika
sehingga siswa tersebut kurang percaya diri akan kemampuannya. Menurut Laseti
dalam penelitian Anugrahening, menyontek adalah suatu tindakan memanfaatkan
kesempatan untuk mendapatkan suatu yang terbaik walau dirinya tak mampu.

Kebiasaan ini sangatlah tidak baik bagi perkembangan siswa, tapi banyak yang

6 Ratna Widianti Utami, Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
dan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 4 (2), 2017,
hlm 167

7 Agus Subaidi, Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, IGMA, Volume 1, Nomor 2,
Maret 2016, Him 65



masih menjalankannya. Bahkan saat Ujian Nasional pun ada yang berani
menyontek, baik dengan catatan kecil atau menyontek teman®.

Salah satu faktor yang mempengaruhi self efficacy adalah jenis kelamin
(gender) menurut Bandura dalam penelitian Candy Alva Agustina, dkk yang
menyatakan bahwa perempuan efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya
dibandingkan dengan laki-laki, self efficacy selain mempengaruhi gender, juga
mempengaruhi hasil belajar khususnya pada pelajaran matematika. Tetapi
menurut Anwar dalam penelitian Candy Alva Agustina, dkk self efficacy laki-laki
lebih tinggi daripada perempuan, tapi tidak ada perbedaan yang signifikan. Begitu
juga menurut Hans Freudental dalam penelitian Candy Alva Agustina, dkk
matematika merupakan aktivitas insani dan diharus dikaitkan dengan realitas.
Dengan demikian, matematika merupakan cara berpikir logis dengan aturan-
aturan yang tidak lepas dari aktivitas insani tersebut. Dengan itu, matematika cara
pengerjaanya harus rasional. Adapun yang memiliki cara berpikir rasional
cenderung pada laki-laki daripada perempuan yang identik menggunakan
perasaanya. Oleh karena itu, pemahaman siswa laki-laki terhadap mata pelajaran
matematika lebih tinggi pada perempuan.’

Terdapat penelitian pendidikan yang mendukung peneliti untuk melakukan
penelitian ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Puji Nurfauziah, dkk
dalam penelitiannya mengatakan bahwa siswa laki-laki memiliki self efficacy

yang lebih baik daripada siswa perempuan. Karena siswa laki-laki lebih memiliki

8 Anugrahening Kushartanti, “Perilaku Menyontek Ditinjau Dari Kepercayaan Diri”, Indigenous, Jurnal
[Imiah Berkala Psikologi, Vol. 11, No. 2, November 2009, him. 41

 Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, him 106



keyakinan akan kemampuan matematiknya, memiliki kemampuan dalam
mengolah pengalaman lalunya didalam pembelajaran matematika agar menjadi
lebih baik.!? Pada penelitian lain yaitu peneltian yang dilakukan oleh Candy Alfa
Agustina, dkk menunjukkan bahwa hasil analisis data siswa laki-laki menyikapi
situasi dan kondisi yang beragam dengan cara yang baik dan positif dalam
memecahkan masalah matematika dengan berusaha, merasa tidak memiliki
kekurangan, dan tidak merasa stres dalam menyelesaikan permasalahan.
Sedangkan siswa perempuan menyikapi situasi dan kondisi yang beragam dengan
cara yang baik dan positif dalam memecahkan masalah matematika dengan
merasa kebingungan, kurang faham terhadap masalah, dan sedikit terburu-buru
dalam menyelesaikan permasalahan.'!

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka peneliti ingin mengetahui self
efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika yang dilihat dari gender.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Self Efficacy Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut.

1. Masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit

2. Self efficacy siswa pada mata pelajaran matematika belum optimal

10 pyji Nurfauziah, Linda Faudziah, Siti Nuryatin, Indri A. Mustaqimah, “Analisis Self Efficacymatematik
Siswa Kelas Viii Smp 7 Cimahi Dilihat Dari Gender,” Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 3
No. 1 Maret 2018, hlm 69
' Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, him 103



C. Batasan Masalah

Untuk ketercapaian tujuan pada penelitian ini, maka penelitian ini hanya
berfokus pada self efficacy siswa SMP N 2 Langsa kelas VIII (delapan) dalam
memecahkan masalah matematika dibatasi pada materi yang akan diujikan, yaitu

materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah self efficacy siswa laki-laki dalam memecahkan masalah
matematika?
2. Bagaimanakah self efficacy siswa perempuan dalam memecahkan
masalah matematika?
3. Bagaimanakah perbedaan self efficacy siswa dalam memecahkan masalah

matematika ditinjau dari perbedaan gender?

E. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Mendeskripsikan self efficacy siswa laki-laki dalam memecahkan masalah
matematika
2. Mendeskripsikan self efficacy siswa perempuan dalam memecahkan

masalah matematika



3. Mendeskripsikan perbedaan self efficacy siswa dalam memecahkan

masalah matematika ditinjau dari perbedaan gender

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi
berbagai pihak yang terkait yaitu :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan menambah
pengetahuan peneliti mengenai self efficacy siswa dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari perbedaan gender.

2. Bagi siswa yaitu sebagai motivasi agar siswa lebih yakin terhadap
kemampuan diri sendiri dalam memecahkan masalah.

3. Bagi guru yaitu sebagai pengetahuan untuk bahan refleksi self-efficacy
yang dimiliki siswanya dengan memperhatikan kepercayaan diri siswa

baik laki-laki maupun perempuan.

G. Penjelasan Istilah

Pada penelitian ini perlu disajikan batasan atau arti kata yang menjadi
judul dalam skripsi ini. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa
istilah berikut :
1. Analisis

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas bagian-bagiannya dan

penelaahan itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh



pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Identifikasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya menentukan siswa sehingga dapat
dikenal dan diketahui masuk dalam golongan kemampuan pemecahan masalah

berdasarkan self efficacy matematika siswa pada tingkatan tertentu.

2. Self Efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki oleh
setiap individu dalam melaksanakan dan penyelesaikan tugas-tugas yang di
hadapi dalam situasi dan kondisi tertentu, sehingga mampu mengatasi rintangan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. !> Self efficacy matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah keyakinan penilaian diri seseorang
berkenaan dengan kemampuan seseorang untuk berhasil dalam menyelesaikan

tugas-tugas matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

3. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah. Pemecahan masalah merupakan satu usaha mencari jalan keluar
dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera
untuk dicapai. Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam

12 Muhammad Gilar Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP dengan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis”, Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol. 1 No. 2, Januari
2017, him. 28



matematika, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.'?

Pada penelitian ini, pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa
dalam menggunakan teknik-teknik dan strateginya dalam memecahkan masalah,
yang meliputi kemampuan siswa dalam memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali atau
mengecek hasilnya dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan pemecahan

masalah.

4. Gender

Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan
perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya. Namun, perbedaan
gender yang dimaksud disini adalah, perbedaan laki-laki dan perempuan dalam
memecahkan masalah matematika dilihat dari self efficacy laki-laki dan
perempuan tersebut dalam memahami masalah, membuat rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali atau mengecek

hasilnya dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan pemecahan masalah.

3 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui

Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal “Mosharafa”, Volume 5, Nomor 2, Mei 2016, hlm 150



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Pembelajaran Matematika

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun
2003 pasal 1 ayat 20 menyebutkan bahwa ““ Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”
Kompetensi pembelajaran matematika meliputi beberapa hal, yaitu: pemilikan
nilai dan sikap, penguasaan konsep, dan kecakapan mengaplikasikannya dalam
kehidupan.'* Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses pendidikan
dalam lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/
fasilitas, dan teman sesama siswa.

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah
bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di
antara  hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta
hubunganhubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep
yang terdapat di dalam matematika itu.'> Menurut Marsigit, matematika adalah
himpunan dari nilai kebenaran, dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi

dengan bukti. '® Sedangkan, Erman Suherman, dkk mengatakan bahwa

14 Hari Sudrajat, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), (Bandung: Cipta

Cekas Grafika, 2004), h.42

15 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : Universitas Negeri
Malang, 2003), h.123

16 Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan sistem penilaian Matematika SMP, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2003),h.4
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“matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif” 7 Dalam rumusan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengacu pada tujuan pendidikan umum
pendidikan pada tujuan pendidikan menengah adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.'®

Berdasarkan beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang
menelaah struktur-struktur yang abstrak dengan penalaran yang logik dalam
pernyataan yang dilengkapi bukti dan melalui kegiatan penelusuran yang
memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan sebagai kegiatan pemecahan
masalah dan alat komunikasi, pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta
hubungan di antara hal-hal tersebut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu
proses belajar mengajar terencana dan terprogram yang melibatkan guru
matematika dengan menyusun suatu rancangan rencana pembelajaran,
melaksanakan rancangan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran dan refleksi
pembelajaran, dan melibatkan siswa berdasarkan kurikulum dengan segala
interaksi dan proses komunikasi di dalamnya dengan tujuan untuk melatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas
kreatif, = mengembangkan = kemampuan  memecahkan  masalah  serta

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan

gagasan.

17 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICAUPI, 2001), h.15
18 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), h.29
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B. Self Efficacy

Menurut Bandura dalam penelitian Agus Subaidi, self efficacy adalah
keyakinan diri seorang individu mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan
dan mengorganisasi suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.

Sedangkan menurut Kusaeri sikap menjadi dasar bertindak, dan tindakan menjadi

ungkapan sikap itu. Ini berarti bahwa self efficacy seorang siswa akan menjadi

dasar siswa tersebut melakukan tindakan dalam menghadapi suatu masalah
tertentu dan hasil tindakannya merupakan ungkapan self efficacy siswa tersebut.

Menurut Robbins pada penelitian Agus Subaidi, self efficacy merupakan faktor

yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan

tertentu. !
Menurut Bandura dalam penelitian Puji Nurfauziah dkk, ada beberapa
dimensi self efficacy yaitu:

1) Magnitude berkaitan dengan tingkat (level) kesulitan tugas yang dihadapi dan
dikerjakan siswa berbeda-beda. Magnitude dipengaruhi oleh kompetensi yang
dimiliki oleh individu yang mengacu pada anggapan tugas yang sulit.
Contohnya dalam pemahaman terhadap materi yang akan diujikan, apakah
individu tersebut dapat mengerjakan soal yang diujikan itu. Agar tugas-tugas
dari pembelajaran yang akan dicapai dapat sukses, maka peneliti harus
mengembangkan skala self efficacy untuk menggambarkan pemahaman siswa.

2) Generality yaitu perasaan kemampuan yang ditunjukkan siswa terhadap

konteks atau lingkup tugas yang berbeda-beda. Dimensi generality biasanya

19 Agus Subaidi, Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, IGMA, Volume 1, Nomor 2,
Maret 2016, Him 65
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3) berkenaan dengan dimensi magnitude bahwa semakin tinggi kesulitan tugas,
maka semakin lemah kepercayaan yang dirasakan untuk menyelesaikan tugas
tersebut.

4) Strength yaitu kuatnya kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang
dimiliki. Jika seseorang memiliki self efficacy maka ia dapat menilai dirinya
berdasarkan aktivitas-aktivitas tertentu dan dapat menerapkan self efficacy
dalam berbagai kondisi, maka semakin tinggilah self efficacy yang

dimilikinya.*

Individu yang memiliki self efficacy tinggi menganggap kegagalan sebagai
akibat dari kurangnya usaha keras, pengetahuan, dan keterampilan. Individu yang
ragu akan kemampuan mereka (self efficacy yang rendah) akan menjauhi tugas-
tugas yang sulit karena tugas tersebut dipandang sebagai ancaman bagi mereka,
individu seperti ini memiliki aspirasi yang rendah serta komitmen yang rendah
dalam mencapai tujuan yang mereka pilih atau mereka tetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugas yang sulit, mereka sibuk memikirkan kekurangan diri
mereka, gangguan-gangguan yang mereka hadapi, dan semua hasil yang dapat
merugikan mereka. Sebaliknya, individu yang memiliki self efficacy yang rendah
tidak berpikir tentang bagaimana cara yang baik dalam menghadapi tugas yang

sulit. Saat menghadapi tugas yang sulit, mereka mengurangi usaha-usaha mereka

20 Pyji Nurfauziah, Linda Faudziah, Siti Nuryatin, Indri A. Mustaqimah, “Analisis Self Efficacymatematik
Siswa Kelas Viii Smp 7 Cimahi Dilihat Dari Gender,” Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 3
No. 1 Maret 2018, hlm 62
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dan cepat menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi ataupun

mendapatkan kembali self efficacy mereka ketika kegagalan.?!

Dari hal di atas, maka terdapat beberapa indikator dari self efficacy yaitu:
a. Yakin mampu menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan.

Siswa tersebut yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan di mana individu sendirilah yang menentukan tugas mana yang mampu
diselesaikan.

b. Yakin bisa memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas.

Siswa mampu memotivasi dirinya untuk melakukan tindakan yang
dibutuhkan dalam rangka menyelesaikan berbagai tugas.

c. Yakin bahwa diri sendiri dapat berjuang dengan keras, gigih dan tekun.

Siswa mempunyai kegigihan dan ketekunan dalam rangka menyelesaikan
berbagai tugas dengan menggunakan segala usaha yang dimilikinya.

d. Yakin bahwa diri sendiri dapat bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan.

Siswa dapat bertahan pada saat menghadapi kesulitan dan hambatan dalam
menyelesaikan soal yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan.

e. Yakin bisa menyelesaikan permasalahan di berbagai keadaan.
Siswa mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan tidak terbatas

pada kondisi atau situasi tertentu.??

21 Albert Bandura, Self Efficacy The Exercise Of Control, (New York: W.H. Freeman and company, 1997)

22 Uswatun Hasanaha, Nuriana Rachmani Dewib, Isnaini Rosyida, “Self-Efficacy Siswa SMP Pada
Pembelajaran Model Learning Cycle 7E (Elicit, Engange, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, and
Extend)”, PRISMA 2019, Vol. 2, hlm 553
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Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy menurut
Bandura dalam penelitian shofiah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi self
efficacy yaitu:

a. Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences)

Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang,
keberhasilan yang didapatkan oleh seseorang dengan usaha dari dalam diri orang
tersebut akan meningkatkan efikasi dirinya, sebaliknya kegagalan yang
didapatkan oleh seseorang.

b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience)

Banyak individu yang memiliki role model yang dianggap memiliki
kemiripan dengan individu. Keberhasilan orang yang dijadikan model oleh
individu ini dapat meningkatkan efikasi diri individu. Efikasi diri yang didapat
melalui social models ini biasa terjadi pada diri seseorang yang kurang memahami
tentang kemampuan dirinya.

c. Persuasi Sosial (Social Persuation)

Informasi tentang kemampuan diri untuk melakukan tugas yang disampaikan
oleh orang-orang yang berpengaruh bagi diri individu dapat meningkatkan efikasi
diri individu .

d. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional States)

Efikasi diri yang baik ditandai dengan rendahnya tingkat stress dan

kecemasan.
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Dalam penelitian Candi Alfa Agustina dkk, Bandura mengatakan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi keyakinan diri (self efficacy)
siswa dalam memecahkan masalah matematika, salah satunya yaitu dipengaruhi
oleh perbedaan gender. Hal itu sejalan dengan pernyataan Ifdil yang disebutkan
juga dalam penelitian Candi bahwa terdapat perbedaan antara keyakinan diri (self
efficacy) baik siswa perempuan maupun laki-laki. Begitu juga menurut Santrock
secara teoritis, siswa perempuan berperforma lebih baik daripada laki-laki karena
mereka lebih termotivasi dan bekerja lebih tekun dalam melakukan pekerjaan
sekolah, keyakinan diri (self efficacy) perempuan lebih baik daripada laki-laki,
dan perempuan lebih suka membaca dibandingkan laki-laki. Selain itu, dalam
matematika, keyakinan diri (self efficacy) siswa laki-laki adalah lebih tinggi dari
siswa perempuan. Dari paparan diatas terlihat bahwa ada perbedaan keyakinan
diri (self efficacy) siswa dalam memecahkan masalah matematika yang

dipengaruhi oleh perbedaan gender.?

C. Pemecahan Masalah Matematika

Menurut Robert L. Solso dalam penelitian Ratna Widianti, dkk pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan
solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Begitu juga menurut
Siwono dalam penelitian Ratna Widianti, dkk berpendapat bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi

halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak

23 Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, him 106
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jelas. Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses berpikir individu
secara terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu
masalah.*

Novferma dalam penelitian Candi Alfa Agustina, dkk mengatakan bahwa
matematika menekankan pada pemecahan masalah, dimana suatu pertanyaan akan
menjadi masalah jika seseorang tersebut tidak mempunyai aturan tertentu yang
segera dipergunakan untuk menemukan jawaban. Suatu masalah biasanya memuat
situasi yang mendorong seseorang untuk memecahkannnya tetapi tidak tahu apa
yang harus dikerjakan. Oleh karena itu, jika suatu masalah diberikan kepada
seorang siswa, dan siswa tersebut mengetahui langsung jawaban dengan benar
terhadap persoalan yang diberikan, maka persoalan tersebut bukan dikatakan
sebagai masalah.?®

Terdapat kaitan antara pemecahan masalah dan keyakinan diri (self
efficacy) siswa, keyakinan diri (self efficacy) memiliki fungsi sebagai alat untuk
menilai keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Siswa yang memiliki keyakinan diri (self efficacy) memandang bahwa matematika
itu penting untuk kehidupan mereka dan membantu mereka dalam memecahkan
masalah matematika dengan menyenangkan, tetapi mereka tidak memiliki
keyakinan diri (self efficacy) dapat memecahkan masalah matematika tersebut.?¢

Self efficacy sangat berperan penting dalam setiap hal, khususnya bagi siswa yang

24 Ratna Widianti, Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan
Self-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 4 (2), 2017 -
167

25 Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, hlm 105

26 Ibid.
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sedang memecahkan masalah matematika. Dengan adanya self efficacy yang
tinggi dalam diri siswa diharapkan dapat berhasil dalam memecahkan masalah

matematika.

Selain itu, dalam penelitian Polya mengemukakan bahwa untuk
memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni®’:
1) Memahami masalah.

Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini adalah: apa (data) yang
diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi
(syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk
yang lebih operasional (dapat dipecahkan).

2) Merencanakan pemecahannya.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: mencoba mencari
atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan
dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun
prosedur penyelesaian (membuat konjektur).

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan

prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan

penyelesaian.

27 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal “Mosharafa”, Volume 5, Nomor 2, Mei 2016, HIim. 152
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4) Membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan
mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar,
atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya.

Indikator pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah: (1)
memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah; (2) membuat proses
penyelesaian suatu masalah; (3) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil

sesuai permasalahan asal, serta membuat kesimpulan hasil atau jawaban.

D. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1) Penelitian yang dilakukan oleh Puji Nurfauziah, dkk. yang berjudul “analisis
self efficacy matematik siswa kelas VIII SMP 7 Cimabhi dilihat dari gender”.
Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian saya yaitu sama-
sama meneliti tentang self efficacy siswa. Perbedaannya yaitu pada penelitian
relevan pemilihan subjek untuk wawancara secara random, sedangkan peneliti
sendiri memilih subjek berdasarkan tingkatan self efficacy siswa tersebut.
Kemudian pada penelitian yang relevan juga hanya meneliti self efficacy siswa
saja, sedangkan peneliti mengaitkan self efficacy dengan pemecahan masalah

matematika.
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Candy Alfa Agustina yang berjudul ‘“analisis
keyakinan diri (self efficacy) siswa SMA dalam memecahkan masalah matematika
ditinjau dari perbedaan gender”.

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian saya yaitu sama-
sama meneliti self efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau
dari perbedaan gender. Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan
penelitian saya yaitu instrumen yang digunakan pada penelitian terdahulu
langsung menggunakan soal tes untuk mengukur self efficacy siswa dalam
memecahkan masalah, sedangkan peneliti sendiri menggunakan instrumen angket
untuk mengukur self efficacy siswa dan instrumen tes untuk menilai pemecahan

masalah siswa tersebut.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Langsa yang beralamat di Jl.
Tgk. Chik Ditiro, Paya Bujok Tunong, Kec. Langsa Baro, Kota Langsa, di kelas

VIII (delapan) tahun ajaran 2020/2021.

B. Subjek Penelitian

Subjek yang akan diambil oleh peneliti sebanyak 6 orang, dan subjek ini
dibagi 2 berdasarkan dengan gender, menjadi 3 orang siswa perempuan dan 3
orang siswa laki-laki, di mana masing-masing siswa memiliki tingkat self efficacy
yang berbeda-beda, diantaranya siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang

dan rendah.

C. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Deskripsi
mengharuskan menggambarkan secara rinci, lengkap dan mendalam pada hasil
wawancara dan pengamatan.?® Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dirancang
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan self efficacy siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini merupakan pendekatan kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif.

28 Nusa Putra, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),2013, hal. 71
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Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
yaitu suatu data yang mengandung makna.?’ Penelitian ini dilaksanakan untuk
menganalisis self efficacy siswa SMP Negeri 2 Langsa dalam memecahkan

masalah matematika ditinjau dari perbedaan gender.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi kuantitatif dan kualitatif yang menunjukkan fakta. *° Jadi, untuk
mendapatkan data tentang self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari perbedaan gender, teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Peneliti akan melakukan tes angket self efficacy matematik siswa
untuk mengetahui keyakinan diri siswa (self efficacy) tersebut.
2. Soal tes
Tes yang digunakan berupa tes uraian, tes dilakukan dengan satu tahap
yakni tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

menyelesaikan soal SPLDV. Tes yang digunakan berupa soal pemecahan masalah

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011) hal. 9
30 Riduwan. (2003). Dasar-Dasar statistika. Bandung: Alfabeta. Hal. 31

22



dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan indikator dari materi
SPLDV.
3. Wawancara
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan
dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui secara jelas bagaimanakah self
efficacy siswa laki-laki maupun perempuan dalam memecahkan masalah

matematika.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti. Peneliti merancang
proses pengumpulan data hingga diperoleh data yang valid dan reliabel. Pada
penelitian ini, data yang dicari akan dikumpulkan secara langsung oleh peneliti,
sehingga instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, dan terdapat
beberapa instrumen bantu, yaitu tes angket self efficacy siswa, tes tertulis, dan
wawancara. Maksud dari penggunaan instrumen angket ini untuk mengetahui
bagaimana self efficacy siswa, apakah siswa tersebut termasuk siswa yang
memiliki tingkat self efficacy tinggi, rendah,atau sedang. Sedangkan instrumen tes
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimanakah pemecahan masalah siswa
berdasarkan tingkat self efficacy siswa, dan instrumen wawancara digunakan

untuk memperkuat data yang telah diperoleh.
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a. Instrumen angket

Instrumen angket dalam penelitian ini adalah angket self efficacy siswa
yang dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah, dengan jumlah pernyataan
sebanyak 25 soal dan setiap soal mempunyai skor maksimal 4. Angket ini ditulis
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy, kemudian faktor-
faktor ini dibagi menjadi positif dan negatif. Kisi-kisi instrumen angket untuk
lebih jelasnya akan dijabarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi Self Nomor Pernyataan | Jumlah
No Indikator Self Efficacy
Efficacy positif negatif Item
Yakin dapat
Tingkatan ] 1,7,16, | 9,10, 17,
1 menyelesaikan tugas 8
(Level) o 22 21
yang diberikan
Yakin dapat
memotivasi diri untuk 6,13 12,15 4
Keadaan menyelesaikan tugas
2 Umum | yakin bahwa diri
(Generality) | sendiri mampu
5,18,25 | 4,19,20 6
berusaha dengan
keras, gigih dan tekun
Yakin bahwa diri
sendiri mampu
bertahan menghadapi | 3, 14, 23 8 4
3 Kekuatan | pambatan dan
(Strengh) | kesulitan
Yakin bisa
2 11,24 3
menyelesaikan
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permasalahan

diberbagai keadaan

Jumlah 13 12 25

b. Instrumen Tes

Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes tertulis, yang terdapat
beberapa butir soal pemecahan masalah. Tujuan dari tes ini yaitu untuk
mengumpulkan data pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkatan dari self
efficacy siswa tersebut. Instrumen ini terdiri dari 4 butir soal uraian matematika
yang harus diselesaikan oleh siswa. Data yang diperoleh akan digunakan untuk
melihat perbedaan cara memecahkan masalah matematika siswa menurut kategori
tinggi, sedang dan rendahnya self efficacy siswa tersebut. Adapun penskoran

pemecahan masalah siswa seperti yang terdapat pada tabel 3.2 dibawabh ini.

Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Aspek Yang
Dinilai Skor Keterangan
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
0 ditanyakan.
Menyebutkan apa yang diketahui dan menyebutkan apa
Memahami : yang ditanya atau sebaliknya
masalah Menyebutkan apa yang diketahui dan menyebutkan apa
yang ditanya tapi kurang tepat
Menyebutkan apa yang ditanya dan apa yang diketahui
. secara tepat
Merencanakan 0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali
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penyelesaian Merencanakan penyelesaian dengan membuat permisalan
berdasarkan masalah tapi kurang tepat
Merencanakan penyelesaian dengan membuat permisalan

berdasarkan masalah secara tepat

0 Tidak ada jawaban sama sekali
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban
1 tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban
Melaksanakan benar
rencana Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban
setengah atau sebagian besar jawaban benar
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban

dengan lengkap dan benar

0  Tidak ada menuliskan kesimpulan

Menafsirkan | Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat
hasil yang kesimpulan tetapi kurang tepat
diperoleh 5 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat

kesimpulan secara tepat

Selanjutnya akan dilakukan presentase nilai melalui rumus sebagai berikut:

o jumlah skor pemecahan masalah
Nilai = - x 100%
skor maksimal pemecahan masalah

Kriteria keberhasilan tindakan yang dilihat dari aktifitas siswa ditentukan
dengan berpedoman pada presentase keberhasilan tindakan yang telah dihitung.
Penentuan taraf tindakan dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini’!

Tabel 3.3. Kriteria Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika

31 Mardi, Alfan Surya, (2018). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan
Tingkat Kemandirian Di MAN 1 Malang. Tesis Sarjana (S1), Universitas Muhammadiyah Malang, hal. 25
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Presentase keberhasilan tindakan Taraf keberhasilan

80% <x <100% Sangat Baik
65% <x <80% Baik
55% <x < 65% Cukup
40% <x <55% Kurang
30% < x <40% Gagal

c. Instrumen wawancara

Instrumen wawancara ini dibuat sebagai acuan peneliti untuk melakukan
wawancara kepada subjek untuk mendapatkan data lebih dalam lagi mengenai
begaimana self efficacy siswa dengan kategori tinggi, sedang dan rendah dalam

memecahkan masalah matematika.

3. Validasi Instrumen

Validasi instrumen merupakan sesuatu yang menunjukkan tingkat
keabsahan dari instrumen penelitian. Setelah bimbingan dengan dua pembimbing
skripsi, pernyataan angket dan soal tes sudah bisa dibagikan. Namun, peneliti
memvalidasi angket kembali oleh 2 orang dosen IAIN Langsa, dimana 1 orang
dosen memvalidasi tentang terkaitnya pernyataan angket dengan indikator self
efficacy yang sudah dibuat oleh peneliti dan 1 orang dosen memvalidasi tentang
tata bahasa yang digunakan oleh peneliti untuk membuat pernyataan angket
tersebut. Peneliti melakukan revisi terhadap beberapa pernyataan angket yang
masih belum tepat.

4. Uji Validitas Angket
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Uji validitas angket sangat diperlukan untuk kevalidan suatu angket. Dari
hasil tabulasi skor angket yang telah diperoleh dari hasil penelitian, peneliti
menggunakan SPSS Statistic 22 untuk melihat setiap item yang valid dalam
angket tersebut. Adapun interpretasi uji validitas product moment yaitu
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dan tingkat signifikan 0,05.

Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan valid

Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pernyataan tidak valid.

Tabel 3.4. Hasil Validitas Angket

No. Item

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,6785 >0,6021 Valid
2 0,636 >0,6021 Valid
3 0,6828 >0,6021 Valid
4 0,3568 <0,6021 Tidak Valid
5 0,6080 >0,6021 Valid
6 0,6601 >0,6021 Valid
7 0,7315 >0,6021 Valid
8 0,7174 >0,6021 Valid
9 0,7045 >0,6021 Valid
10 0,6091 >0,6021 Valid
11 0,7903 >0,6021 Valid
12 0,7926 >0,6021 Valid
13 0,6557 >0,6021 Valid
14 0,6972 >0,6021 Valid
15 0,7075 >0,6021 Valid
16 0,6291 >0,6021 Valid
17 0,7018 >0,6021 Valid
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18 0,7436 >0,6021 Valid
19 0,7265 >0,6021 Valid
20 0,7267 >0,6021 Valid
21 -0,0853 <0,6021 Tidak Valid
22 0,7221 >0,6021 Valid
23 0,2559 <0,6021 Tidak Valid
24 0,6337 >0,6021 Valid
25 0,7493 >0,6021 Valid

Dari 25 item pernyataan kuesioner, ada 3 item pernyataan yang tidak valid
yaitu item nomor 4 , 21 , 23 | untuk item yang tidak valid, maka tidak akan diikut

sertakan dalam pengolahan data.

5. Uji Realibilitas Angket
Reliabilitas adalah alat untuk menguji ketelitian instrumen yang dipakai
dalam teknik pengumpulan data.?? Uji reliabilitas juga sangat penting untuk
mengetahui seberapa baik instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti. Tetapi,
dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan SPSS Statistic 22 untuk mencari
reliabilitas angket yang telah diisi oleh subjek penelitian. Uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS dengan

kriteria apabila hasil koefisien Alpha Cronbach > 60%, maka angket reliabel.’

Tabel 3.5. Hasil Reliabilitas

32 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006).
33 Suhar Janti, Prosding Seminar Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST): Analisis Validitas dan Reliabilitas
Dengan Skala Likert Terhadap Pengembangan SI/TI Dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan
Strategic Planning Pada Industri Garmen, 2014, hal. 157
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Cronbach’S Alpha N Of Item

0,945 22

Dari hasil di atas didapatkan bahwa nilai koefisien Alpha Cronbach’s yaitu

0,945 > 60%, sehingga angket dikatakan reliabel.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
paling sederhana yang memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian.
Setelah data terkumpul melalui angket dan soal tes maka peneliti melakukan
pengolahan data untuk memudahkan peneliti menganalisis data.

Adapun langkah yang peneliti lakukan dalam pengolahan data dimulai dari
melakukan pemeriksaan angket yang telah peneliti kumpulkan kembali dari
responden, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan kekurangan dalam
angket. Selanjutnya memberikan kode berupa angka pada setiap jawaban yang
telah dijawab oleh responden hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti pada
saat melakukan analisis. Selanjutnya semua jawaban responden di masukan ke
dalam tabel yang sesuai dengan kebutuhan, kemudian peneliti mengukur angka
agar dapat dihitung dalam berbagai kategori, dan digunakan tabel frekuensi untuk
dapat mengetahui jumlah responden yang menjawab. Hasil kesimpulan data yang
telah dianalisis akan ditulis dalam bentuk presentase (%). Rumus yang digunakan

untuk mencari nilai presentase adalah:
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P=£X100%

Keterangan:
P = Presentase
f = Skor jawaban responden

n = Skor total

Tabel 3.6. Kriteria Penilaian Angket

Presentase(%) karakteristik
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Tidak baik
1-20 Sangat tidak baik

Data yang diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada siswa, akan
dipilih 6 orang untuk diberikan soal tes dan wawancara. Untuk mendapatkan
pengkategorian tersebut, maka digunakan Mean Ideal (Mi) dan Standart Deviation
(SD) dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Mean Ideal (Mi) = (skor tertinggi + skor terendah)

Standart Deviation (SD) = (skor tertinggi - skor terendah)

Penghitungan dilakukan dengan bantuan komputer microsoft exel.
penentuan pengkategorian tinggi, sedang dan rendah masing-masing siswa dalam
penelitian didasarkan pada tiga kategori tersebut, dengan ketentuan seperti yang

terdapat pada tabel 3.7 dibawah ini.>*

34 Ratri Nugrahani (2013). Hubungan Self Efficacy dan Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa
Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Danurejan Yogyakarta, Hal. 49
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Tabel 3.7. Rumus Pengkategorian Dari Setiap Siswa

Rentang Normal Kategori

x> (Mi+ SD) Tinggi

(Mi- SD)<x<(Mi+ SD) Sedang
x < (Mi - SD) Rendah

x= skor dari tiap responden

Data angket self efficacy siswa yang digunakan sudah diketahui validitas
dan reabilitasnya. Setelah dilakukan uji instrumen, pada awalnya 25 butir
pernyataan berkurang menjadi 22 pernyataan yang valid dan reliabel. Skor per-
pernyataan yang digunakan dalam angket adalah 1 sampai 4, sehingga responden
memiliki skor maksimal 88 dan minimal 22. Angket self efficacy yang dibagikan
kepada 11 siswa, mendapatkan skor tertinggi 72 dan skor terendah 36. Maka
kategori self efficacy per-siswa dapat dilihat pada tabel 3.8. dibawah ini

Tabel 3.8. Kategori Self Efficacy Per-Siswa

Rentang Normal Kategori
x> 57 Tinggi
51<x<57 Sedang

x <51 Rendah

Dari kategori self efficacy di atas, dapat kita pilih dari masing-
masing kategori satu responden laki-laki dan satu responden perempuan untuk
mengerjakan soal tes dan wawancara. Peneliti memilih responden sesuai dengan
kategori hasil angket sesuai dengan tabel 3.8 dan dengan saran guru mata

pelajaran, karena guru mata pelajaran lebih banyak mengetahui tentang siswa
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pada kelas tersebut. Jadi, dengan masukan dari guru mata pelajaran dan juga dari
hasil angket, peneliti memilih siswa ini untuk mengerjakan soal tes dan
wawancara.

Setelah pemeriksaan angket dan soal tes, teknik analisis data ini
dilanjutkan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data
kualitatif ini merupakan analisis yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus. Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
ada dari berbagai sumber yaitu angket, tes, dan wawancara. Teknik analisis data
terbagi atas tiga alur kegiatan yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu
sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam
menganalisis data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan®>. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

merangkum hasil angket, hasil tes dan hasil wawancara.

2. Penyajian data (Data Display)

35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2008), hlm. 92
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Langkah berikutnya, setelah mereduksi data adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.

a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian.
b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah

disalin dalam bentuk tulisan.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yaitu menarik kesimpulan
atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.¢

36 Ibid, hlm. 95
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV ini akan dijelaskan mengenai deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti. Adapun penelitian ini mengenai
“Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau

Dari Perbedaan Gender”.

A. Hasil penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Langsa yang beralamat di Jl.
Tgk. Chik Ditiro, Paya Bujok Tunong, Kec. Langsa Baro, Kota Langsa. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 27 - 30 juli 2021 dengan menyebarkan angket self
efficacy pada siswa kelas VIIL.6.B dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang.
Peneliti melakukan penelitian dengan menyebarkan angket dibimbing dengan
guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Langsa. Penjelasan mengenai
cara pengisian angket dilakukan oleh peneliti dan kemudian peneliti mengawasi
berlangsungnya pengisian angket. Pada hari berikutnya pembagian soal
pemecahan masalah yang akan diikuti oleh 6 orang siswa yang memiliki self
efficacy dengan kategori tinggi, sedang dan rendah dari masing-masing gender.
Kemudian dilanjutkan dengan wawancara untuk menganalisis lebih dalam tentang

self efficacy siswa tersebut dalam memecahkan masalah matematika.
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Data Hasil Angket
Semua pengolahan data angket menggunakan bantuan SPSS 22 dan
microsoft exel. berikut data persentase dari setiap indikator self efficacy siswa:

Tabel 4.1 Hasil Persentase Indikator Self Efficacy Siswa SMP

No Indikator Persentase
1  Yakin mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 61,36%
2 Yakin bisa memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang

o 63,06%
diberikan
3 Yakin bahwa diri sendiri dapat berjuang dengan keras, gigih
59,09%

dan tekun
Yakin bahwa diri sendiri dapat bertahan menghadapi

4 63,64%
hambatan dan kesulitan

5 Yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai keadaan ~ 63,64%

Dari tabel 4.1 di atas, dapat dilihat persentase dari tiap indikator.
Persentase paling tinggi terdapat pada indikator yang keempat dan kelima, yaitu
“yakin bahwa diri sendiri dapat bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan”
dan “yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai keadaan” dengan
persentase 63,64%, yang berarti bahwa siswa yakin dapat menyelesaikan
permasalahan diberbagai situasi atau keadaan dan juga siswa dapat bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan, namun siswa masih tidak yakin bahwa
dirinya sendiri dapat berjuang dengan keras, gigih dan tekun hal ini dapat dilihat
pada indikator ketiga dengan persentase 59,09%. Serta sisanya “yakin mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan sebanyak 61,36%, “yakin bisa memotivasi

diri untuk melaksanakan langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
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yang diberikan” sebanyak 62,5%. Indikator yang paling tinggi yang berpengaruh
terhadap self efficacy siswa dari satu kelas yaitu yakin bahwa diri sendiri dapat
bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan dan yakin bisa menyelesaikan
permasalahan diberbagai keadaan. Hasil persentase angket di atas masih secara
keseluruhan, belum dihitung berdasarkan gender. Berikut hasil persentase
berdasarkan gender:

Tabel 4.2 Hasil Persentase Angket Self Efficacy Siswa Berdasarkan Gender

no indikator Laki-laki  perempuan

1 Yakin mampu menyelesaikan tugas an
P 4 8 yang 56,43% 65,48%

diberikan
2 Yakin bisa memotivasi diri untuk menyelesaikan
o 48,75% 75%
tugas yang diberikan
3 Yakin bahwa diri sendiri dapat berjuang dengan
53% 64,17%

keras, gigih dan tekun

4 Yakin bahwa diri sendiri dapat bertahan
56,67% 69,44%
menghadapi hambatan dan kesulitan

5 Yakin bisa menyelesaikan permasalahan
61,67% 75%
diberbagai keadaan

Rata-rata 55,30% 69,82%

Sumber: Hasil olah data

Hasil persentase pada tabel 4.2, menunjukkan persentase indikator self
efficacy yang dikategorikan berdasarka gender, dimana pada indikator tersebut
yang paling dominan itu adalah siswa perempuan dengan rata-rata 69,82%. Pada
indikator kelima yaitu ‘“yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai
keadaan” siswa laki-laki memperoleh skor tertinggi yaitu 61,67% dari indikator

yang lain, yang berarti bahwasanya siswa laki-laki juga bisa menyelesaikan
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permasalahan matematika di berbagai keadaan, asalkan siswa tersebut mempunyai
keinginan yang keras, gigih dan siswa tersebut benar-benar tekun dalam belajar
matematika.

Hasil angket dari masing-masing siswa dikoreksi dan diberikan skor sesuai
dengan panduan penskoran. Berdasarkan skor tersebut, siswa dikelompokkan
sesuai dengan masing-masing tingkatan self efficacy yang dimiliki. Penggolongan
self efficacy siswa dapat dilihat dari tabel 4.3. berikut.

Tabel 4.3. Data Self Efficacy (SE)

No. | Kode siswa Skor SE kategori
1. MY 53 Sedang
2. MZ 36 Rendah
3. MA 46 Rendah
4. NA 63 Tinggi
5. RA 63 Tinggi
6. SR 47 Rendah
7. SZ 68 Tinggi
8. TP 60 Tinggi
9. TR 51 Sedang

10. UA 72 Tinggi

11. YA 46 Rendah
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b. Data Hasil Soal Tes

Berdasarkan kategori siswa dari data angket, peneliti membagian soal
kepada 6 siswa tersebut dengan tujuan agar peneliti bisa meneliti bagaimana self
efficacy (keyakinan diri) siswa tersebut dalam memecahkan masalah matematika.
Soal diberikan sebanyak 4 pertanyaan, jika siswa dapat menjawab semua soal
berdasarkan indikator pemecahan masalah maka skor maksimum siswa dari 4 soal
adalah 40 dan skor minimal adalah 0.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dikelompokkan sesuai dengan tingkatan self efficacy yang dimiliki siswa.
Selanjutnya agar mempermudah dalam menganalisis data, peneliti mewawancarai
setiap siswa yang mengikuti soal tes pemecahan masalah untuk melengkapi
penelitian terkait bagaimanakah self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Peneliti melakukan pengkodean terhadap siswa yang akan
diwawancara, untuk lebih lengkap bisa dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4. Pengkodean Siswa Yang Akan Diwawancara

No. Kode Jenis kelamin | Kategori
1. RA Laki-Laki Tinggi
2. UA perempuan Tinggi
3. TR Laki-Laki Sedang
4. MY perempuan Sedang
5. MZ Laki-Laki Rendah
6. SR perempuan Rendah
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B. Analisis Data
Berikut analisis self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari perbedaan gender dengan tingkatan tinggi, sedang dan
rendah.
1. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dengan Kategori Tinggi
a. Subjek RA
- Hasil angket self efficacy
Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek RA, subjek
RA mendapatkan total skor angket sebanyak 63. dari lima orang subjek laki-laki,
hanya subjek RA saja yang mendapatkan hasil angket tinggi. Peneliti juga sudah
bertanya kepada guru mata pelajaran, dan guru mengatakan bahwa subjek laki-
laki yang memiliki keyakinan diri yang tinggi yaitu subjek RA. Berikut hasil tes
tertulis subjek RA
- Hasil tes tertulis
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Gambar 4.1. Jawaban Siswa RA Untuk Soal 1
Subjek RA menyebutkan dengan lengkap dan benar yang diketahui dalam

soal kemudian menyebutkan yang ditanya dalam soal. Subjek RA membuat
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permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu x dan permisalan dari
ayam itu y. Kemudian RA menggunakan permisalan tersebut dan
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari
pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk persamaan pertama dan 2y + 3x
= 330.000 untuk persamaan kedua. Namun RA tidak menyimpulkan jawaban dari
jawaban ini.
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa RA Untuk Soal 2
Subjek RA menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu berapakah harga 1 kg apel. Subjek RA tidak menyebutkan
permisalan dan langsung menggunakan permodelan matematika untuk
menemukan harga 1 kg apel. Subjek RA menggunakan permodelan matematika
dan mengoperasikannya dengan cara menyamakan koefisien dari y (jeruk) untuk
mendapatkan x (apel), RA mengoperasikannya dengan lengkap dan benar
sehingga mendapatkan hasil penyelesaian masalahnya yaitu mendapatkan harga
lkg apel (x) yaitu 37.000. Namun, subjek RA tidak menyebutkan kesimpulan

pada jawaban ini.
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa RA Untuk Soal 3
Subjek RA menyebutkan yang diketahui kemudia yang ditanya dengan

tepat yaitu harga dari masing-masing buku dan pena. Subjek RA membuat
permisalan dengan lengkap yaitu permisalan x sebagai buku dan y sebagai pena.
Kemudian, subjek RA menggunakan permisalan tersebut dan mengoperasikannya
dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari penyelesaian masalah,
yaitu buku (x) dengan harga 4.000 dan pena (y) dengan harga 2.000. Namun
subjek RA tidak menyebutkan kesimpulan pada jawaban ini.
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa RA Untuk Soal 4
Subjek RA tidak menyebutkan apa yang ditanya dan diketahui. Pada soal

ini subjek RA langsung mengoperasikan jawaban dan siswa mendapatkan harga
parkir 1buah mobil (x) yaitu 5.000 dan ini benar, namun pada saat mencari harga

parkir 1 buah sepeda motor (y) subjek salah. Jadi, pada soal ini subjek RA tidak
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dapat memecahkan masalah matematika, siswa hanya megoperasikan jawaban dan
hanya sebagian jawaban benar namun hasil penyelesaiannya tidak dapat
diselesaikan. Subjek RA juga tidak menyebutkan kesimpulan dari jawaban ini.
Siswa laki-laki dengan kategori self efficacy tinggi dalam memecahkan
masalah lebih banyak berfikir bagaimana cara memecahkan masalah matematika
yang diberikan, siswa akan bertanya kepada guru mata pelajaran jika siswa
memang benar-benar tidak paham lagi terkait soal tersebut. Dari empat soal yang
diberikan, tiga soal siswa menjawab sesuai dengan indikator pemecahan masalah
yang pertama yaitu memahami masalah, siswa menyebutkan apa yang ditanya dan
apa yang diketahui secara tepat, hanya 1 dari 4 soal siswa tidak menyebutkan apa
yang ditanya dan diketahui. Namun pada indikator kedua yaitu merencanakan
penyelesaian, siswa hanya merencanakan penyelesaian pada soal pertama dan
ketiga saja, pada soal kedua dan keempat siswa tidak merencanakan penyelesaian
masalah. Pada indikator ketiga yaitu melaksanakan rencana siswa melaksanakan
rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar, tetapi pada soal
yang terakhir siswa melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban, namun
hanya sebagian kecil jawaban yang benar. Pada indikator keempat yaitu
menafsirkan hal yang diperoleh, siswa tidak menuliskan kesimpulan sama sekali
setelah menjawab soal. Siswa laki-laki dengan self efficacy tinggi mendapatkan
skor 23 dengan persentase 57,5% .
- Hasil wawancara

P1 :  Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?
RA : Kadang-kadang bisa buk, kalau soal yang diberikan sama contoh yang

diajarkan guru itu sama, bisa saya selesaikan buk
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P>

P4

Ps

Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jd kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

Saya tidak begitu buk, kalau mengulang pelajaran kadang-kadang ada
buk, kadang saya belajar hanya pada malam hari itu juga kalau
besoknya ada pelajaran matematika

apa yang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?
makin semangat saya belajar matematika buk

apakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?

iya buk, kalau ada yang tidak saya mengerti cara jawab soalnya tanya
lagi keguru bagaimana cara menyelesaikannya, karena kadang-kadang
soal yang dikasih itu lebih susah dari yang dipelajari

apa yang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
kamu sudah belajar sungguh-sungguh?

belajar dengan lebih giat lagi buk, karena dengan kita belaja lebih giat
lagi akan memperbaiki nilai yang kurang bagus

apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,
tanpa bertanya pada teman?

kalau saya tau jawabannya, langsung saya jawab buk, tapi kalau tidak
tau jawabannya tanya sama kawan dulu jawabannya apa, terus baru

jawab keguru

Berdasarkan hasil dari wawancara, pada pertanyaan pertama subjek RA

mengatakan bahwasanya subjek kadang bisa menyelesaikan tugas dari guru yang

diberikan kepadanya jika soal yang diberikan sesuai dengan contoh yang

diberikan oleh guru. Dari pertanyaan pertama peneliti menyimpulkan bahwa

subjek RA yakin dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan
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syarat soal yang diberikan tersebut sudah diajarkan oleh guru kepadanya, namun
jika soal tersebut tidak diajarkan oleh guru atau belum dipelajari disekolah, RA
tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut, dalam artian bahwa siswa RA hanya
berfokus pada apa yang telah dipelajarinya, dan siswa tidak mau mencari-cari soal
lain selain yang diberikan oleh guru.

Pada pertanyaan kedua, peneliti menanyakan bagaimana cara subjek
memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, subjek RA menjawab
subjek hanya mengulang-ngulang pelajaran yang sudah dipelajari, itu juga kalau
besok ada pelajarannya. Peneliti menyimpulkan bahwa subjek kurang bisa
memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, seperti halnya pada
pertanyaan pertama yang peneliti ajukan, siswa hanya berfokus pada buku
catatannya,subjek tidak ada rencana untuk mencari sumber yang lain selain yang
diajarkan oleh gurunya. Kemudian pada pertanyaan ketiga peneliti menanyakan
apakah subjek akan bertanya kepada guru jika ada yang tidak dimengerti, subjek
menjawab iya, kalau ada yang tidak dipahami subjek akan bertanya kepada guru.

Pada pertanyaan keempat peneliti bertanya apa yang akan kamu lakukan
apabila nilai subjek tetap jelek walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh,
subjek hanya menjawab subjek akan belajar dengan lebih giat lagi. Pada
pertanyaan terakhir peneliti bertanya apakah subjek langsung menjawab
pertanyaan kalau guru bertanya tanpa bertanya kepada teman, subjek menjawab
kalau subjek tau jawabannya, maka subjek akan langsung menjawab pertanyaan
dari guru, namun jika subjek tidak tau jawabannya, subjek akan bertanya kepada

temannya, lalu baru jawab keguru.
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b. Subjek UA

- Hasil angket self efficacy

Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek UA, subjek
UA mendapatkan total skor angket sebanyak 72. Dari enam orang subjek
perempuan, ada 4 orang siswa perempuan yang memiliki self efficacy, namun
subjek UA mendapatkan hasil angket tertinggi. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran, dan guru mengatakan bahwa subjek perempuan yang
memiliki keyakinan diri yang tinggi yaitu subjek UA. Berikut hasil tes tertulis
subjek UA.
- Hasil tes tertulis
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Gambar 4.5. Jawaban Siswa UA Untuk Soal 1
Subjek UA menyebutkan dengan lengkap dan benar apa yang diketahui

dalam soal kemudian menyebutkan yang ditanya dalam soal. Subjek UA membuat
permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu x dan permisalan dari
ayam itu y. Kemudian UA menggunakan permisalan tersebut dan
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari

pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk persamaan pertama dan 2y + 3x
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= 330.000 untuk persamaan kedua. Namun UA tidak menyimpulkan jawaban dari

jawaban ini.
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa UA Untuk Soal 2
Subjek UA menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu berapakah harga 1 kg apel. Subjek UA membuat permisalan dengan
lengkap yaitu permisalan dari apel itu x dan permisalan dari jeruk itu y. Subjek
UA menggunakan permodelan matematika dan mengoperasikannya dengan cara
menyamakan koefisien dari y (jeruk) untuk mendapatkan x (apel), UA
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil
penyelesaian masalahnya yaitu mendapatkan harga lkg apel (x) yaitu 37.000.
Namun, subjek UA tidak menyebutkan kesimpulan pada jawaban ini.
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa UA Untuk Soal 3
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Subjek UA menyebutkan yang diketahui kemudia yang ditanya dengan
tepat yaitu harga dari masing-masing buku dan pena. Subjek UA membuat
permisalan dengan lengkap yaitu permisalan x sebagai buku dan y sebagai pena.
Kemudian, subjek UA menggunakan permisalan tersebut dan mengoperasikannya
dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari penyelesaian masalah,
yaitu buku (x) dengan harga 4.000 dan pena (y) dengan harga 2.000. Subjek UA
juga membuat kesimpulan pada jawaban ini yaitu harga 1 buku tulis 4.000 dan 1
pena 2.000.
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa UA Untuk Soal 4
Subjek UA menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu dari 20 mobil dan 30 motor banyaknya uang yang diperoleh. Subjek
UA membuat permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari mobil itu x dan
permisalan dari motor itu y. Subjek UA menggunakan permodelan matematika
dan mengoperasikannya dengan cara mengeliminasi koefisien dari y (motor)
untuk mendapatkan x (mobil), UA mengoperasikannya dengan lengkap dan benar
dan kemudian mensubtitusikan x kepersamaan kedua. Setelah mendapatkan vy,
subjek UA mensubtitusikan x dan y kedalam persamaan yang ditanya yaitu 20 x

dan 30 vy, sehingga mendapatkan hasil penyelesaian masalahnya yaitu
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mendapatkan banyaknya uang yang diperoleh dari 20 mobil dan 30 motor adalah
160.000. Namun, subjek UA tidak menyebutkan kesimpulan pada jawaban ini.
Siswa perempuan dengan self efficacy tinggi dalam memecahkan masalah
lebih fokus dalam memahami masalah, siswa juga membaca soal berulang-ulang
agar tidak salah dalam menuliskan jawabannya. Dari empat soal yang diberikan,
siswa dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan melaksanakan
rencana dengan sangat baik, namun pada indikator menafsirkan hasil yang
diperoleh, siswa hanya melakukannya pada soal ketiga, pada soal pertama, kedua
dan keempat, siswa tidak menuliskan kesimpulan yang didapat dari jawaban yang
telah ditulisnya. Siswa perempuan dengan self efficacy tinggi mendapatkan skor
34 dengan persentase 85%.
- Hasil wawancara

Py :  Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?

UA : Saya tergantung sama guru mengajarnya bagaimana buk, kalau gurunya
mengajarnya enak, dijelasin dari awal sampe detail, itu inshaallah bisa
saya menyelesaikan soal yang dikasih buk, tapi kalau gurunya kejam,
langsung tidak ngerti saya buk, jadi tidak bisa saya menyelesaikan
soalnya, karna udah takut duluan sama gurunya.

P, : Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jd kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

UA : Saya sering-sering belajar dirumah buk, terus nanti kalau ada yang tidak
dimengerti baru saya cari diinternet cara menyelesaikannya bagaimana,

atau saya tanya sama guru matematikanya.

49



P :  apayang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?

UA : makin semangat saya belajar matematika buk
Ps;  : apakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?
UA : 1iya buk, kalau guru jelasin caranya ada yang langsung dilewatin, itu

saya binggung kenapa tiba-tiba dapat segitu, itu saya tanya buk,
pokoknya kalau ada yang saya tidak mengerti saya tanya sama guru buk
P4 : apayang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
UA : belajar lebih giat lagi buk, karena yang kemaren udah belajar sungguh-
sungguh aja masih jelek nilainya, berartikan harus lebih giat lagi
belajarnya buk
Ps : apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,
tanpa bertanya pada teman?
UA : 1iyabuk langsung jawab pertanyaan dari guru kalau guru bertanya.

Berdasarkan hasil wawancara, pada pertanyaan pertama yang mengarah
pada indikator self efficacy pertama yaitu apakah kamu dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan guru, subjek UA menjawab tergantung bagaimana cara guru
mengajarnya bagaimana, kalau guru mengajarnya dari awal sampai detail, subjek
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru karena subjek mudah paham
kalau guru mengajarnya begitu. Dari jawaban subjek, peneliti menyimpulkan
bahwa subjek dalam kegiatan pembelajaran matematika hanya terfokus pada guru
matematikanya. Oleh karena itu, guru matematika dijadikan sebagai tolak ukur
dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Pada pertanyaan kedua, peneliti bertanya bagaimana cara subjek
memotivasi diri untuk menyelesaikan soal yang diberikan, subjek UA mengatakan
bahwa subjek sering-sering belajar dirumah dan kalau ada yang tidak dipahami
subjek akan mencari cara penyelesaiannya diinternet atau subjek akan bertanya

kepada guru. Menurut peneliti, subjek memiliki motivasi untuk menyelesaikan
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soal yang baik, karena subjek punya inisiatif untuk untuk memecahkan masalah
yang tidak diketahuinya dengan cara bertanya kepada guru atau mencari cara
penyelesaiannya diinternet. Pada pertanyaan ketiga sebenarnya sudah terjawab
juga pada pertanyaan kedua diatas, subjek akan bertanya kepada guru jika ada
yang tidak dimengerti oleh subjek. Disini juga terbukti bahwasanya subjek
mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun.

Pada pertanyaan keempat, peneliti bertanya apa yang akan subjek lakukan
jika subjek sudah belajar dengan sungguh-sungguh tapi nilainya tetap jelek,
subjek menjawab bahwa subjek akan belajar lebih giat lagi karena yang kemaren
udah sungguh-sungguh belajarnya aja masih jelek nilainya jadi harus lebih giat
lagi belajarnya buk. Pada indikator keempat, menurut peneliti subjek UA yakin
mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan yang dihadapi. Pertanyaan
yang terakhir berkaitan dengan self efficacy yang terakhir yaitu yakin dapat
menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi. Subjek UA yakin bahwasanya
subjek dapat menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru kepadanya.

Berdasarkan analisis data mengenai self efficacy siswa di atas, diperoleh
grafik self efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika pada gambar

4.9 di bawah ini
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Gambar 4.9 Grafik Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Kategori Tinggi

grafik self efficacy siswa dalam memecahkan
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwasanya self efficacy siswa
laki-laki dalam memecahkan masalah itu cukup, dalam artian bahwa siswa laki-
laki yang memiliki self efficacy tinggi dapat dikatakan masih belum terlalu yakin
dalam memecahkan masalah matematika. Lain halnya dengan siswa perempuan
yang memiliki self efficacy tinggi, siswa dapat dikatakan sudah sangat yakin
dalam memecahkan masalah matematika. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada
tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Matematika
Indikator self efficacy RA(laki-laki1) UA(perempuan)

1. Yakin dapat | & Siswa laki-laki masih + Siswa perempuan yakin
menyelesaikan tugas | belum terlalu yakin dalam menyelesaikan
tertentu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

tugas yang diberikan guru

guru + Siswa dapat memahami

+ Siswa dapat memahami masalah dengan baik
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masalah dengan baik
saat menyelesaikan
tugas, dari 4 soal yang
diberikan, hanya 1 soal
siswa tidak
menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang
ditanya

+ Siswa melakukan

perencanaan
penyelesaian dengan
membuat permisalan
pada 2 soal dari 4 soal

yang diberikan

+ Siswa hanya berfokus

pada contoh soal yang
diberikan oleh guru,
apabila soal yang
diberikan oleh guru
berbeda dari contoh,
maka siswa tersebut
tidak dapat
memecahkan masalah

matematika

« Siswa tidak

menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan

membuat kesimpulan

saat menyelesaikan
tugas

Memahami
permasalahan dengan
membaca secara
berulang-ulang dan
yakin bahwa strategi
yang dilakukan sudah
benar

Siswa melakukan
perencanaan
penyelesaian dengan
membuat permisalan
pada semua soal yang
diberikan

Siswa fokus pada
contoh soal yang
diberikan, dan
bagaimana cara guru
menjelaskan pelajaran
matematika tersebut
kepada siswa

Siswa hanya
menafsirkan hasil yang
diperoleh pada 1 soal
dari 4 soal yang
diberikan

kesimpulan

1. Siswa lai-laki dan siswa perempuan yakin dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan.
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2. Siswa perempuan dapat memahami masalah untuk
semua soal, sedangkan siswa laki-laki tidak
memahami masalah pada 1 soal

3. Siswa perempuan merencanakan penyelesaian pada
semua soal, sedangkan siswa laki-laki hanya
merencanakan penyelesaian pada 2 soal saja

4. Siswa perempuan hanya menafsirkan 1 kesimpulan
dari 4 soal yang diberikan, sedangkan siswa laki-laki
sama sekali tidak menafsirkan kesimpulan disetiap

jawaban

2. Yakin dapat

memotivasi diri  untuk

menyelesaikan tugas

+ Siswa kurang bisa
o + Siswa yakin bisa
memotivasi diri o
memotivasi diri
dalam menyelesaikan ‘
dalam menyelesaikan
tugas dan untuk
. o tugas dan untuk
meningkatkan nilai
] meningkatkan nilai
yang diperoleh .
yang diperoleh
+ Satu-satunya hal
+ Hal yang dapat
yang dapat o
o memotivasi siswa
memotivasl siswa
N ) adalah pujian dar1
adalah pujian dari o
o guru jika siswa
guru jika siswa o
mendapatkan nilai
mendapatkan nilai
yang bagus dalam
yang bagus dalam
i ) pelajaran matematika
pelajaran matematika

Kesimpulan

1. Siswa laki-laki kurang bisa memotivasi diri untuk
menyelesaikan tugas, sedangkan siswa perempuan
yakin bahwa dirinya bisa memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas.

2. Salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi

siswa laki-laki maupun perempuan adalah pujian dari
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guru tersebut jika siswa mendapatkan nilai yang

bagus dalam pelajaran matematika

3. Yakin bahwa  diri
sendiri mampu berusaha

dengan keras, gigih dan

« siswa tidak merasa

kerumitan dalam

« siswa tidak merasa
kerumitan dalam

memecahkan masalah

tekun ¢ Tidak putus asa dalam
memecahkan masalah
memecahkan masalah,
+ Tidak putus asa dalam o
tetapi siswa malah
memecahkan masalah. ‘ '
lebih tertarik untuk
mememcahkan masalah
1. Siswa laki-laki dan perempuan tidak merasa
kerumitan atau kesulitan dalam memecahkan
‘ masalah.
Kesimpulan ‘ S .
2. Siswa laki-laki dan perempuan tidak putus asa
dalam memecahkan masalah, siswa perempuan
malah lebih tertarik untuk memecahkan masalah
4. Yakin diri  sendiri | ¢ Siswa mengatakan + Siswa mengatakan
mampu bertahan | bahwa membaca, bahwa membaca,
menghadapi  hambatan | memahami dan memahami dan

dan kesulitan

mengulang-ngulang
kembali pelajaran yang
telah diberikan oleh
guru sangat diperlukan
untuk memperbaiki

nilai yang tidak bagus

mengulang-ngulang
kembali pelajaran yang
telah diberikan oleh
guru sangat diperlukan
untuk memperbaiki

nilai yang tidak bagus
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Siswa laki-laki dan perempuan mengatakan bahwa

membaca dan mengulang-ngulang kembali pelajaran

Kesimpulan o _
yang telah diberikan oleh guru sangat diperlukan
untuk memperbaiki nilai
5. Yakin dapat | ¢ Siswa berusaha + Siswa berusaha
menyelesaikan memecahkan masalah memecahkan masalah

permasalahan diberbagai

walaupun agak sedikit

walaupun agak sedikit

situasi bingung bingung

+ Kurang paham + Selalu memastikan
terhadap masalah, akan jawaban dengan
tetapi siswa tetap temannya
berusaha untuk + Siswa berusaha
memecahkan masalah memecahkan masalah
tersebut dengan cara apapun,

+ Siswa bertanya kepada apakah dengan cara
guru jika tidak mampu bertanya kepada guru
menjawab pertanyaan matematika atau
yang diberikan dengan mencari solusi
terhadap dirinya diinternet

1. Siswa  laki-laki dan  perempuan berusaha

memecahkan masalah walaupun agak sedikit

binggung
Kesimpulan 2. siswa perempuan lebih sering membandingkan

jawaban yang didapat dengan jawaban temannya

3. Siswa laki-laki dan perempuan akan bertanya

kepada guru jika ada soal yang tidak dipahaminya.

56




2. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dengan Kategori Sedang

a. Subjek TR

- Hasil angket self efficacy
Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek TR, subjek

TR mendapatkan total skor angket sebanyak 51. Dari lima orang subjek laki-laki,
hanya subjek TR saja yang mendapatkan hasil angket sedang. Berikut hasil tes
tertulis subjek TR

- Hasil tes tertulis:

Soal 1
LoDk: wagy Vg daing dap 2o Zfam - 180 004
- LWa9d 3w qyam P dan 29 dagnd Sar gengan DaTed=
220 , 000
O1: Skem QefCawaar  Unear ofoa vandbel “an befkaddandeigan Qxas. ..«
WS - x - daging
Y= Avam

b - x4 2v = 90000
~3y4 2K T B%0.000

Gambar 4.10 Jawaban Siswa TR Untuk Soal 1
Subjek TR menyebutkan dengan lengkap dan benar yang diketahui dalam

soal kemudian menyebutkan yang ditanya dalam soal. Subjek TR membuat
permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu x dan permisalan dari
ayam itu y. Kemudian TR menggunakan permisalan tersebut dan
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari
pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk persamaan pertama dan 2y + 3x
= 330.000 untuk persamaan kedua. Namun TR tidak menyimpulkan jawaban dari

jawaban ini.
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Soal 2
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Gambar 4.11 Jawaban Siswa TR Untuk Soal 2
Subjek TR menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu berapakah harga 1 kg apel. Subjek TR membuat permisalan dengan
lengkap yaitu permisalan dari apel itu x dan permisalan dari jeruk itu y. Kemudian
TR menggunakan permisalan tersebut dan mengoperasikannya dengan lengkap
dan benar kemudian subjek TR menggunakan permodelan matematika dan
mengoperasikannya dengan cara menyamakan koefisien dari y (jeruk) untuk
mendapatkan x (apel), TR mengoperasikannya dengan lengkap dan benar
sehingga mendapatkan hasil penyelesaian masalahnya yaitu mendapatkan harga
lkg apel (x) yaitu 37.000. Namun, subjek TR tidak menyebutkan kesimpulan pada
jawaban ini.

Soal 3
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa TR Untuk Soal 3
Subjek TR menyebutkan yang diketahui dengan benar, namun subjek TR

tidak menyebutkan apa yang ditanya. Subjek TR langsung membuat penyelesaian
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dari apa yang diketahui tersebut, namun pada saat melakukan pengkalian, subjek
TR salah meletakkan angka disetiap pernyataan yang diketahui sehingga hasil

perkalian yang dilakukan oleh subjek TR salah dan jawaban yang didapat oleh TR

juga tidak tepat.
Soal 4
- 2 2l M <
0 LA 72N \9000 2| 6X+4Y > 28. oco
e 2Y.co0 IKYJ\2A6Y=
\X#=S".00¢
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L;‘:_.f 066 ) 4 2. = \9.0e° = 20(s-000 4200200}
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Gambar 4.13 Jawaban Siswa TR Untuk Soal 4
Subjek TR tidak menyebutkan apa yang ditanya dan diketahui. Pada soal

ini subjek TR langsung mengoperasikan jawaban dan subjek mendapatkan harga
parkir 1buah mobil (x) yaitu 5.000 dan harga parkir 1 buah motor (y) yaitu 2.000.
kemudian subjek TR mensubtitusikan hasil yang didapat kedalam persamaan 20x
+ 30y dan mendapatkan hasil 160.000. subjek tidak menyebutkan kesimpulan
pada jawaban ini.

Siswa laki-laki dengan self efficacy sedang dalam memecahkan masalah
lebih fokus kepada catatannya dan lebih banyak bertanya kepada temannya
langkah apa yang harus dilakukan selanjutnya. Dari empat soal yang diberikan,
siswa dapat memahami masalah namun pada soal ketiga siswa menyebutkan apa

yang diketahui dan ditanya tapi kurang tepat dan pada soal keempat siswa tidak
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menyebutksn apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Pada indikator

merencanakan penyelesaian siswa hanya merencanakan penyelesaian pada soal

pertama dan kedua saja, sedangkan pada soal ketiga dan keempat siswa tidak

merencanakan penyelesaian sama sekali. Pada indikator selanjutnya yaitu

melaksanakan rencana, dari keempat soal, hanya pertanyaan ketiga saja siswa

menuliskan jawaban tetapi jawaban salah dan hanya sebagian kecil jawaban yang

benar. Pada indikator terakhir yaitu menafsirkan hasil yang diperoleh, siswa sama

sekali tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang telah ditulisnya. Siswa laki-

laki dengan self efficacy sedang mendapatkan skor 22 dengan persentase 55%.

- Hasil wawancara

P
TR

P>

TR

TR

Ps3
TR

P4

Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?

Saya juga buk, kalau soal sama contohnya sama, bisa saya
menyelesaikan soalnya, tapi itu juga kadang-kadang tidak bisa kami
mennyelesaikannya buk

Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jd kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

Tidak ada ada buk

Apa yang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?
Makin semangat saya belajar matematika buk

Apakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?
Kadang-kadang saya tanya sama guru buk kalau ada yang tidak saya
mengerti, tapi kadang saya tanya sama kawan juga buk kalo ada yang
tidak mengerti

Apa yang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
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TR : Belajar lagi buk, tapi ya mungkin gak segiat dulu, karena nilainya jelek
jadi gak semangat lagi buk

Ps : Apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,
tanpa bertanya pada teman?

TR : Sama buk, kalau tau jawabannya langsung saya jawab, tp kalau gk tau
jawabannya tanya sama kawan dulu jawabannya apa

Berdasarkan hasil wawancara, subjek TR dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru apabila soal yang diberikan sama dengan contoh yang telah
diajarkan oleh guru, tapi kadang-kadang subjek TR juga tidak bisa menyelesaikan
soalnya. Subjek TR masih tidak terlalu yakin apakah subjek dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Pada pertanyaan kedua, peneliti menanyakan
tentang bagaimana cara subjek memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan, subjek hanya menjawab tidak ada, dalam artian bahwa subjek tidak
dapat memotivasi diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Pada pertanyaan ketiga, peneliti bertanya apakah subjek akan bertanya
kepada guru jika ada yang tidak dimengerti, subjek menjawab bahwa subjek
kadang-kadang bertanya kepada guru, namun subjek lebih sering bertanya kepada
teman apabila ada yang tidak dimengerti. Subjek TR masih belum dapat berjuang
dengan keras, gigih dan tekun. Pada pertanyaan keempatpun subjek belum mampu
untuk bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan. Dapat dilihat pada jawaban
subjek apabila subjek mendapatkan nilai yang jelek, subjek akan terus belajar
namun, subjek tidak belajar segiat dulu, karena sudah mendapatkan nilai yang
jelek jadi subjek sudah tidak semangat lagi dalam belajar matematika. Pada

pertanyaan kelima subjek mengatakan jika subjek tau jawaban yang ditanyakan
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oleh guru, maka subjek akan langsung menjawabnya. Tetapi kalau subjek tidak
tau jawabannya, maka siswa akan bertanya kepada teman jawabannya.

b. Subjek MY
- Hasil angket self efficacy

Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek MY, subjek

MY mendapatkan total skor angket sebanyak 53. Dari enam orang subjek
perempuan, hanya subjek MY saja yang mendapatkan hasil angket sedang.
Berikut hasil tes tertulis subjek MY
- Hasil tes tertulis

Soal 1

L D) \va daging taen  dan 2vq ayam Poigaq = 85000600
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¢ 3y 41y =2120.000.00

Gambar 4.14 Jawaban Siswa MY Untuk Soal 1
Subjek MY menyebutkan dengan lengkap dan benar yang diketahui dalam

soal kemudian menyebutkan yang ditanya dalam soal. Subjek MY membuat
permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu x dan permisalan dari
ayam itu y. Kemudian MY menggunakan permisalan tersebut dan
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari
pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk persamaan pertama dan 2y + 3x
=330.000 untuk persamaan kedua. Namun MY tidak menyimpulkan jawaban dari

jawaban ini.
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Soal 2
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Gambar 4.15 Jawaban Siswa MY Untuk Soal 2
Subjek MY menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu berapakah harga 1 kg apel. Subjek MY membuat permisalan dengan
lengkap yaitu permisalan dari apel itu x dan permisalan dari jeruk itu y. Kemudian
MY menggunakan permisalan tersebut dan mengoperasikannya dengan lengkap
dan benar kemudian subjek MY menggunakan permodelan matematika dan
mengoperasikannya dengan cara menyamakan koefisien dari y (jeruk) untuk
mendapatkan x (apel), namun MY salah pada saat mengurangkan hasilnya, subjek
MY mengurangkan pada persamaan yang koefisien pada variabel y yang belum
diasamakan, sehingga jawaban dari subjek MY untuk soal nomor 2 salah.

Soal 3

Zy

® O\*‘?’Y*ztﬁcw.ow X2X (bxa g3y

A% 4 2y 229 000

Ly \Lxq Sue

\ % = to.000 27 000
Y—=%tee _bGwo
X = .00 14 Q06

Gambar 4.16 Jawaban Siswa MY Untuk Soal 3
Subjek MY tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya.

Subjek MY langsung membuat penyelesaian dari soal tersebut, namun pada saat

melakukan pengkalian, subjek MY salah meletakkan angka disetiap pernyataan

63



yang diketahui sehingga hasil perkalian yang dilakukan oleh subjek MY salah dan
jawaban yang didapat oleh MY juga tidak tepat.

Soal 4
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Gambar 4.17 Jawaban Siswa MY Untuk Soal 4
Subjek MY tidak menyebutkan apa yang ditanya dan diketahui. Pada soal

ini subjek MY langsung mengoperasikan jawaban dan subjek mendapatkan harga
parkir 1buah mobil (x) yaitu 5.000 dan ini benar, namun pada saat mencari harga
parkir 1 buah sepeda motor (y) subjek salah. Jadi, pada soal ini subjek MY tidak
dapat memecahkan masalah matematika, subjek hanya megoperasikan jawaban
dan hanya sebagian jawaban benar namun hasil penyelesaiannya tidak dapat
diselesaikan. Subjek MY juga tidak menyebutkan kesimpulan dari jawaban ini.
Siswa perempuan dengan self efficacy sedang dalam memecahkan masalah
matematika lebih banyak bertanya kepada guru dan memastikan jawaban yang
ditulisnya sama atau tidak dengan temannya. Dari keempat soal yang diberikan
siswa dapat memahami masalah dengan baik, namun pada soal keempat siswa
menyebutkan apa yang diketahui namun tidak menyebutkan apa yang ditanya.
Pada indikator merencanakan penyelesaian, siswa hanya merencanakan
penyelesaian pada soal pertama dan ketiga, sedangkan pada soal kedua dan
keempat siswa tidak merencanakan penyelesaian masalah. Pada indikator

melaksanakan rencana, siswa melaksanakan rencana dengan benar pada tiga soal,
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tapi pada soal yang terakhir siswa hanya melaksanakan rencana dengan

menuliskan jawaban setengah dan sebagian jawaban benar. Sedangkan pada

indikator terakhir yaitu menafsirkan hasil yang diperoleh, siswa hanya membuat

kesimpulan pada soal nomor tiga. Siswa perempuan dengan self efficacy sedang

dalam memecahkan masalah mendapatkan skor 27 dengan persentase 67,5%.

- Hasil wawancara

P
MY

P,

MY

MY

P3

MY

P4

MY

Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?

Bisa buk kalo soal yang diberikan sama dengan yang dicontoh,
karenakan yang saya pelajari itu dari contoh, jadi kalau soal yang
diberikan beda dengan contoh kadang-kadang tidak bisa saya
menyelesaikannya buk.

Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jd kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

Banyak-banyak belajar aja buk, baca-baca yang udah dipelajari
disekolah, kalau untuk jawab-jawab soal saya tidak ada buk

Apa yang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?
Makin semangat saya belajar matematika buk

Spakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?

Iya buk, tapi saya lebih sering tanya sama kawan buk, lebih bebas aja
kalau tanya-tanya yang tidak mengerti sama kawan buk

Apa yang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
kamu sudah belajar sungguh-sungguh?

Belajar lagi aja buk, kadang yang kemaren nilainya jelek karena masih

agak kurang bersungguh-sungguh
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Ps : Apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,
tanpa bertanya pada teman?

MY : Iyasama buk, tapi saya lebih sering pastiin jawabannya dulu buk, sama
atau tidak dengan yang dijawab kawan

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MY dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru apabila soal yang diberikan sama dengan contoh yang telah
diajarkan oleh guru, tapi kadang-kadang subjek MY juga tidak bisa
menyelesaikan soalnya. Subjek MY masih tidak terlalu yakin apakah subjek dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Pada pertanyaan kedua, peneliti
menanyakan bagaimana cara subjek memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan, subjek mengatakan bahwa subjek hanya belajar dan baca-baca
yang sudah dipelajari sebelumnya, kalu untuk menjawab soal-soal subjek tidak
melakukannya.

Pada pertanyaan ketiga, peneliti bertanya apakah subjek akan bertanya
kepada guru apa yang tidak dimengerti, subjek menjawab iya, bahwa subjek akan
bertanya kepada guru apa yang tidak dimengerti, namun siswa lebih sering
bertanya kepada teman apa yang tidak dimengerti karena kalau bertanya dengan
teman lebih bebas. Pada pertanyaan keempat, menurut peneliti, subjek yakin
bahwa subjek mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan, karena
subjek tetap berpikir positif walaupun siswa mendapatkan nilai jelek dalam
pembelajaran, subjek bakal belajar lagi, karena subjek berpikir kalau kemaren
masih kurang bersungguh-sungguh, makanya nilainya jelek. Pada pertanyaan
kelima, peneliti bertanya apakah subjek langsung menjawab pertanyaan yang

ditanyakan oleh guru tanpa bertanya kepada teman, subjek mengatakan bahwa
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subjek dapat menjawab pertanyaan dari guru namun subjek akan memastikan dulu
jawaban yang dijawab oleh subjek apakah sama dengan yang dijawab dengan
temannya.

Berdasarkan analisis data mengenai self efficacy siswa di atas, diperoleh
grafik self efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika pada gambar
4.18. di bawah ini

Gambar 4.18. Grafik Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Kategori Sedang

grafik self efficacy siswa dalam memecahkan

masalah matematika kategori sedang
O self efficacy pemecahan masalah

80 67,5
" 57,95 55 60,22
40
20

0

siswa laki-laki siswa perempuan

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwasanya self efficacy siswa
laki-laki dalam memecahkan masalah itu cukup, dalam artian bahwa siswa laki-
laki yang memiliki self efficacy sedang dapat dikatakan masih ragu-ragu dalam
memecahkan masalah matematika. Berbeda dengan siswa perempuan yang
memiliki self" efficacy sedang dalam memecahkan masalah itu sudah bisa
dikatakan baik, dan siswa dapat dikatakan sudah yakin dalam memecahkan

masalah matematika. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 4.6. di bawah ini.
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Tabel 4.6. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Matematika

Indikator self efficacy

TR(laki-laki)

MY (perempuan)

1. Yakin dapat
menyelesaikan tugas
tertentu

+ Siswa laki-laki ragu-
ragu dapat menyelesai-
kan tugas yang
diberikan guru

+ Siswa dapat memahami
masalah dengan baik
saat menyelesaikan
tugas, dari 4 soal yang
diberikan, 2 soal siswa
menyebutkan apa yang
ditanya dan apa yang
diketahui, 1 soal siswa
hanya menyebutkan
apa yang diketahui dan
1 soal 1g siswa tidak
menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanya

+ Siswa melakukan
perencanaan
penyelesaian dengan
membuat permisalan
pada 2 soal dari 4 soal
yang diberikan

+ Siswa hanya berfokus
pada contoh soal yang
diberikan oleh guru,
apabila soal yang

diberikan oleh guru

+ Siswa perempuan yakin
dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan
guru

+ Siswa tidak dapat
memahami masalah
dengan baik saat
menyelesaikan tugas,
dari 4 soal yang
diberikan, hanya 2 soal
siswa menyebutkan apa
yang ditanya dan apa
yang diketahui

+ Siswa melakukan
perencanaan
penyelesaian dengan
membuat permisalan
pada 1 soal dari 4 soal
yang diberikan

+ Siswa hanya berfokus
pada contoh soal yang
diberikan oleh guru,
apabila soal yang
diberikan oleh guru
berbeda dari contoh,
maka siswa tersebut
tidak dapat

memecahkan masalah
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berbeda dari contoh,
maka siswa tersebut
tidak dapat
memecahkan masalah
matematika

+ Siswa tidak
menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan

membuat kesimpulan

matematika

+ Siswa tidak
menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan

membuat kesimpulan

Kesimpulan

1. Siswa lai-laki masih ragu-ragu dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan, sedangkan siswa

perempuan sudah yakin dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan.

2. Siswa perempuan dapat memahami masalah pada 2

soal, sedangkan siswa laki-laki dapat memahami

masalah pada 3 soal

3. Siswa perempuan merencanakan penyelesaian pada

1 soal, sedangkan siswa laki-laki merencanakan

penyelesaian pada 2 soal

4. Siswa perempuan dan siswa laki-laki sama sekali

tidak menafsirkan kesimpulan disetiap jawaban

2. Yakin dapat

memotivasi diri  untuk

menyelesaikan tugas

+ Siswa tidak bisa
memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas
dan untuk
meningkatkan nilai
yang diperoleh

+ Satu-satunya hal yang
dapat memotivasi siswa

adalah pujian dari guru

+ Siswa yakin bisa
memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas
dan untuk
meningkatkan nilai
yang diperoleh

+ Hal yang dapat
memotivasi siswa

adalah pujian dari guru
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jika siswa mendapatkan
nilai yang bagus dalam

pelajaran matematika

jika siswa mendapatkan
nilai yang bagus dalam

pelajaran matematika

1. Siswa laki-laki tidak dapat memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, sedangkan siswa

perempuan yakin bisa memotivasi diri untuk

Kesimpulan menyelesaikan tugas
2. Salah satu hal yang dapat memotivasi siswa adalah
dengan pujian dari guru mata pelajaran jika siswa
mendapatkan nilai yang bagus.

3. Yakin bahwa  diri | ¢ Siswa merasa kesulitan | ¢ Siswa merasa kesulitan

sendiri mampu berusaha

dalam memecahkan dalam memecahkan

dengan keras, gigih dan | masalah masalah
tekun + Siswa tidak putus asa + Siswa tidak putus asa
dalam memecahkan dalam memecahkan
masalah. masalah
1. Siswa laki-laki dan siswa perempuan merasa
Kesimpulan kesulitan dalam memecahkan masalah, namun siswa
tetap berusaha dengan keras dan siswa tidak putus asa
dalam memecahkan masalah tersebut
4. Yakin diri  sendiri | ¢ Siswa mengatakan + Siswa mengatakan
mampu bertahan | bahwa mengulang- bahwa mengulang-
menghadapi  hambatan | ngulang kembali ngulang kembali

dan kesulitan

pelajaran yang telah pelajaran yang telah

diberikan oleh guru diberikan oleh guru

sangat diperlukan sangat diperlukan
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untuk memperbaiki untuk memperbaiki

nilai yang tidak bagus nilai yang tidak bagus

Siswa kali-laki dan perempuan mengatakan bahwa

mengulang-ngulang  kembali  pelajaran  dapat
Kesimpulan memperbaiki nilai yang tidak bagus
5. Yakin dapat | « Siswa merasa bingung | & Siswa berusaha
menyelesaikan pada saat memecahkan masalah

permasalahan diberbagai

menyelesaikan masalah walaupun agak sedikit

situasi + Kurang paham bingung
terhadap masalah, akan | « Kurang paham
tetapi siswa tetap terhadap masalah, akan
berusaha untuk tetapi siswa tetap
memecahkan masalah berusaha untuk
tersebut memecahkan masalah
+ Siswa lebih sering tersebut
bertanya kepada + Siswa lebih sering
temannya jika tidak memastikan jawaban
mampu menjawab dengan temannya jika
pertanyaan yang guru bertanya kepada
diajaukan oleh guru dirinya
terhadap dirinya
1. Siswa laki-laki dan siswa perempuan masih sama-
sama bingung dalam memecahkan masalah namun
Kesimpulan siswa tetap berusaha memecahkan masalah tersebut

2. Pada saat guru bertanya, siswa laki-laki akan

bertanya kepada temannya, sedangkan siswa
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perempuan hanya memastikan apakah jawaban yang

dijawab olehnya sama atau tidak dengan yang

dijawab oleh temannya

3. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender Kategori Rendah
a. Subjek MZ
- Hasil angket self efficacy
Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek MZ, subjek
MZ mendapatkan total skor angket sebanyak 36. Dari lima orang subjek laki-laki,
subjek MZ mendapatkan hasil angket terrendah. Peneliti juga sudah bertanya
kepada guru mata pelajaran, dan guru mengatakan bahwa subjek laki-laki yang
memiliki keyakinan diri yang rendah yaitu subjek MZ. Berikut hasil tes tertulis

subjek MZ

- Hasil soal tes

Soal 1
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Gambar 4.19 Jawaban Siswa Mz Untuk Soal 1
Subjek MZ menyebutkan dengan lengkap dan benar yang diketahui dalam

soal kemudian menyebutkan yang ditanya dalam soal. Subjek MZ membuat
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permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu x dan permisalan dari
ayam itu y. Kemudian MZ menggunakan permisalan tersebut dan
mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga mendapatkan hasil dari
pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk persamaan pertama dan 2y + 3x
= 330.000 untuk persamaan kedua. Namun MZ tidak menyimpulkan jawaban dari
jawaban ini.

Soal 2
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Gambar 4.20 Jawaban Siswa MZ Untuk Soal 2
Subjek MZ menyebutkan yang diketahui kemudian menyebutkan yang

ditanya yaitu berapakah harga 1 kg apel. Subjek Mz membuat permisalan dengan
lengkap yaitu permisalan dari apel itu x dan permisalan dari jeruk itu y. Kemudian
MZ menggunakan permisalan tersebut dan mengoperasikannya dengan lengkap
dan benar kemudian subjek MZ menggunakan permodelan matematika dan
mengoperasikannya dengan cara menyamakan koefisien dari y (jeruk) untuk
mendapatkan x (apel), namun MZ salah pada saat mengurangkan hasilnya, subjek
MZ mengurangkan pada persamaan yang koefisien pada variabel y yang belum

diasamakan, sehingga jawaban dari subjek MZ untuk soal nomor 2 salah.
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Soal 3
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Gambar 4.21 Jawaban Siswa Mz Untuk Soal 3
Subjek MZ tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya.

Subjek MZ langsung membuat penyelesaian dari soal tersebut, namun pada saat
melakukan pengkalian, subjek MZ salah meletakkan angka disetiap pernyataan
yang diketahui sehingga hasil perkalian yang dilakukan oleh subjek MZ salah dan

jawaban yang didapat oleh MZ juga tidak tepat.

Soal 4
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Gambar 4.22 Jawaban Siswa Untuk Soal 4
Subjek MZ tidak menyebutkan apa yang ditanya dan diketahui. Pada soal

ini subjek MZ langsung mengoperasikan jawaban dan subjek mendapatkan harga
parkir 1buah mobil (x) yaitu 5.000 dan ini benar, namun pada saat mencari harga
parkir 1 buah sepeda motor (y) subjek salah. Jadi, pada soal ini subjek MZ tidak
dapat memecahkan masalah matematika, subjek hanya megoperasikan jawaban
dan hanya sebagian jawaban benar namun hasil penyelesaiannya tidak dapat

diselesaikan. Subjek MZ juga tidak menyebutkan kesimpulan dari jawaban ini.
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Siswa laki-laki dengan self efficacy rendah dalam memecahkan masalah
lebih banyak bertanya kepada temannya, dikarenakan siswa tersebut jarang hadir
dalam pembelajaran dan catatan yang dimiliki tidak lengkap. Dari keempat soal
yang diberikan, siswa dapat menjawab satu soal dengan benar namun siswa tidak
membuat kesimpulan diakhir jawaban. Pada soal yang kedua, siswa memahami
dan merencanakan masalah dengan benar, namun dalam melaksanakan rencana,
siswa terburu-buru sehingga menuliskan jawaban dengan tidak tepat. Pada soal
ketiga dan keempat, siswa sama sekali tidak memahami masalah dan
merencanakan masalah, namun siswa langsung melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban yang hanya sebagian kecil dari jawaban tersebut benar.
Siswa laki-laki dengan self efficacy rendah mendapatkan skor 17 dengan
persentase 42,5%.

- Hasil wawancara

Py :  Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?

MZ : Saya liat soalnya dulu buk, kalau soalnya mudah dan sama seperti yang
dicontoh, itu kadang-kadang bisa saya mennyelesaikannya sendiri, tapi
kalau soalnya susah, terus angkanya sampai ratusan gitu bingung saya
buk, apalagi soal cerita makin tidak bisa saya menyelesaikannya buk.

P, : Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jadi kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

MZ : Tidak ada juga buk

P :  apayang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?

MZ : makin semangat saya belajar matematika buk
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P;  : apakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?

MZ : saya lebih sering tanya sama kawan buk dari pada sama guru, kalau
tanya sama guru agak takut buk, tapi kalau tanya sama kawan biasa aja
buk, karena sebaya

P4 : apa yang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
kamu sudah belajar sungguh-sungguh?

MZ : belajar lagi buk, cuma udah gak semangat lagi, karena matematika juga
emang susah buk

Ps : apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,
tanpa bertanya pada teman?

MZ : saya lebih sering tanya sama kawan buk, karena matematika susah,
salah kita hitung salahlah jawaban kita, kalaupun bisa jawab buk pasti
tanya sama kawan dulu, untuk pastiin jawaban kita sama dia sama apa
enggak

Berdasarkan hasil wawancara, pada pertanyaan pertama peneliti
menanyakan apakah subjek dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru,
subjek mengatakan bahwa subjek hanya bisa menyelesaikan soal tertentu yang
sudah diajarkan oleh guru, tapi itu juga subjek kadang tidak bisa mengerjakannya.
Pada pertanyaan kedua, peneliti menyanyakan bagaimana cara subjek momotivasi
diri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, dan subjek hanya menjawab tidak
ada, dari jawaban subjek peneliti tau bahwasanya subjek tidak dapat memotivasi
diri dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Pada pertanyaan ketiga, peneliti bertanya apakah subjek akan bertanya
kepada guru jika subjek tidak mengerti, subjek mengatakan bahwa subjek lebih
sering bertanya kepada teman daripada bertanya kepada guru, karena subjek
merasa takut jika bertanya kepada guru sedangkan jika bertanya kepada teman itu

subjek akan merasa biasa aja karena mereka sebaya. Pada pertanyaan keempat
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subjek tidak begitu yakin bahwa subjek mampu bertahan menghadapi hambatan
dan kesulitan. Apabila siswa mendapatkan nilai yang jelek walaupun sudah
belajar dengan sungguh-sungguh, subjek akan belajar lagi namun tidak
bersemangat lagi dalam belajar, subjek juga mengatakan kalau matematika itu
susah. Terakhir peneliti bertanya apakah subjek langsung menjawab pertanyaan
kalau guru bertanya tanpa bertanya kepada teman, dan subjek mengatakan bahwa
subjek lebih sering bertanya kepada teman apabila guru bertanya kepadanya.
Walaupun subjek bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gur, subjek akan
bertanya kepada teman terlebih dulu untuk memastikan jawabannya.
b. Subjek SR

- Hasil angket self efficacy

Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diisi oleh subjek SR, subjek
SR mendapatkan total skor angket sebanyak 47. Dari enam orang subjek
perempuan, hanya subjek SR saja yang mendapatkan hasil angket terrendah.
Peneliti juga sudah bertanya kepada guru mata pelajaran, dan guru mengatakan
bahwa subjek perempuan yang memiliki keyakinan diri yang rendah yaitu subjek
SR. Berikut hasil tes tertulis subjek SR
- Hasil soal tes

Soal 1
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Gambar 4.23 Jawaban Siswa SR Untuk Soal 1
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Subjek SR menyebutkan dengan lengkap dan benar yang diketahui dalam
soal kemudian pada saat menyebutkan yang ditanya dalam soal subjek salah.
Subjek SR membuat permisalan dengan lengkap yaitu permisalan dari daging itu
x dan permisalan dari ayam itu y. Kemudian SR menggunakan permisalan
tersebut dan mengoperasikannya dengan lengkap dan benar sehingga
mendapatkan hasil dari pertanyaan tersebut, yaitu x + 2y = 180.000 untuk
persamaan pertama dan 2y + 3x = 330.000 untuk persamaan kedua. Namun SR
salah dalam memahami apa yang ditanya sehingga jawaban SRpun salah. Subjek
SR juga tidak membuat kesimpulan dari jawaban ini.

Soal 2
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Gambar 4.24 Jawaban Siswa SR Untuk Soal 2
Subjek SR tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya

pada soal nomor 2 ini. Subjek SR juga tidak merencanakan penyelesaian dengan
membuat permisalan pada setiap yang diketahui, namun subjek SR langsung
membuat penyelesaian tetapi penyelesaian tersebut hanya sampai membuat model
matematika saja. Setelah subjek SR membuat model matematika, SR mencoba
untuk menyamakan koefisien pada variabel y, namun subjek salah dalam
mengalikan, sehingga subjek semakin binggung dan penyelesaian hanya bisa
ditulis sampai situ saja, sehingga jawaban dari subjek SR untuk soal nomor 2

salah.
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Soal 3

3) D=2 huwn 3 buan buwy dor g

MGan -, X~ By WO
\/53 N\)(,\ bua\r\ b&‘HL/

on 00
Soa 3, %+ 23 =\b-oc0©

) 2, X c22.000-00
2% 3,2. 000 07

Gambar 4.25 Jawaban Siswa SR Untuk Soal 3
Subjek SR menyebutkan apa yang diketahui tepati salah dan subjek SR

tidak menyebutkan apa yang ditanya. SR juga membuat permisalan, namun
permisalah yang ditulis oleh subjek SR tidak sesuai dengan apa yang diketahui
disoal. Subjek SR membuat penyelesaian dari soal tersebut, namun penyelesaian
yang ditulis oleh subjek SR salah, jadi pada soal nomor 3 subjek SR tidak dapat
melakukan penyelesaian dengan baik.

Soal 4
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Gambar 4.26 Jawaban Siswa SR Untuk Soal 4

Subjek SR sama sekali tidak menjawab pertanyaan dari soal yang nomor 4.
Siswa perempuan dengan self efficacy rendah dalam memecahkan masalah
lebih banyak diam. Siswa ini mendapatkan skor 9 dengan persentase 22,5%. Dari
keempat soal yang diberikan, pada soal pertama siswa menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya tapi kurang tepat, kemudian siswa juga

merencanakan penyelesaian dengan membuat rancangan berdasarkan masalah tapi
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kurang tepat, siswa juga melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban

setengah dan sebagian besar jawaban benar. Pada soal yang kedua siswa hanya

melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban, tetapi jawaban salah dan

hanya sebagian kecil yang benar. Pada soal ketiga siswa menyebutkan apa yang

diketahui namun tidak menyebutkan apa yang ditanya, siswa juga merencanakan

penyelesaian dengan membuat rancangan berdasarkan masalah tapi kurang tepat,

kemudian siswa juga melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi

jawaban salah dan hanya sebagian kecil yang benar. Pada soal keempat siswa

sama sekali tidak menjawab pertanyaan.

- Hasil wawancara

P
SR
)

SR

SR
P3
SR
P4

SR
Ps

Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru?

Kadang bisa saya menyelesaikannya buk, kadang-kadang tidak bisa buk
Bagaimana cara kamu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan? Apa dengan cara pendekatan keguru matematika, jd kalau
ada yang tidak kalian pahami bisa langsung kalian tanya, atau bisa juga
dengan mengulang ngulang pelajaran matematika yang udah dipelajari
disekolah, dengan cara menjawab soal yang ada dibuku atau soal-soal
yang ada dimedia sosial?

tidak ada buk

apa yang akan kamu lakukan jika guru memuji nilai matematika kamu?
makin semangat saya belajar matematika buk

apakah kamu akan bertanya kepada guru jika kamu tidak mengerti?
enggak buk, malu kalau tanya sama guru buk

apa yang akan kamu lakukan apabila nilai kamu tetap jelek walaupun
kamu sudah belajar sungguh-sungguh?

belajar lagi aja buk

apakah kamu langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya,

tanpa bertanya pada teman?
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SR : kalau saya tau jawabannya langsung jawab buk, tapi kalau tidak tau
saya diem aja

Berdasarkan hasil wawancara, pada pertanyaan pertama peneliti
menanyakan apakah subjek dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru,
jawaban subjek masih sangat ragu-ragu. Subjek mengatakan bahwasanya subjek
kadang-kadang bisa menyelesaikannya, kadang-kadang tidak bisa. Pada
pertanyaan kedua peneliti menanyakan bagaimana cara subjek memotivasi diri
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, dan subjek hanya mengatakan tidak
ada buk. Pertanyaan selanjutnya penelit bertanya apakah subjek akan bertanya
kepada guru jika ada yang tidak dimengerti, subjek mengatakan tidak ada subjek
malu jika bertanya kepada guru. Kemudian peneliti lanjut bertanya terus kalau ada
yang tidak dimengerti gimana, kalau tidak mengerti palingan dirumah nanti
dipelajari lagi buk.

Pertanyaan keempat peneliti bertanya apa yang akan subjek lakukan jika
mendapatkan nilai yang jelek walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh,
subjek hanya menjawab belajar lagi aja buk dirumah. Pertanyaan terakhir peneliti
bertanya apakah subjek langsung menjawab pertanyaan kalau guru bertanya tanpa
bertanya kepada teman, subjek mengatakan kalau subjek tau jawabannya subjek
langsung menjawab, tapi kalau subjek tidak tau jawabannya, subjek akan diam
saja.

Berdasarkan analisis data mengenai self efficacy siswa di atas, diperoleh
grafik self efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika pada gambar

4.27 di bawah ini
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Gambar 4.27. Grafik Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Kategoti Rendah

grafik self efficacy siswa dalam memecahkan

masalah matematika kategori rendah
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60 53,4
40,9 425
40
22,5

20

0

siswa laki-laki siswa perempuan

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwasanya self efficacy siswa
laki-laki dalam memecahkan masalah itu kurang, dalam artian bahwa siswa laki-
laki yang memiliki self efficacy rendah dapat dikatakan tidak terlalu yakin dalam
memecahkan masalah matematika. Sedangkan siswa perempuan yang memiliki
self efficacy rendah dalam memecahkan masalah itu bisa dikatakan gagal, dan
siswa dapat dikatakan tidak yakin dalam memecahkan masalah matematika.

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 4.6. di bawah ini.

Tabel 4.7. Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika

Indikator self efficacy MZ(laki-laki) SR(perempuan)

1. Yakin dapat | & Siswa laki-laki tidak + Siswa perempuan tidak
menyelesaikan tugas | terlalu yakin dapat dapat menyelesaikan
tertentu menyelesaikan tugas tugas yang diberikan

yang diberikan guru

+ Siswa dapat memahami

masalah dengan baik

guru
+ Siswa tidak dapat

memahami masalah
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saat menyelesaikan dengan baik saat
tugas, dari 4 soal yang menyelesaikan tugas

diberikan, 2 soal siswa | & Siswa melakukan

menyebutkan apa yang perencanaan
ditanya dan apa yang penyelesaian dengan
diketahui membuat permisalan

+ Siswa melakukan pada 1 soal dari 4 soal
perencanaan yang diberikan
penyelesaian dengan + Siswa tidak
membuat permisalan menafsirkan hasil yang

pada 2 soal dari 4 soal diperoleh dengan
yang diberikan membuat kesimpulan
+ Siswa tidak
menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan

membuat kesimpulan

Kesimpulan

1. Siswa laki-laki tidak terlalu yakin dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, sedangkan siswa
perempuan tidak mampu dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan.

2. Siswa perempuan tidak dapat memahami masalah,
sedangkan siswa laki-laki dapat memahami masalah
pada 2 soal

3. Siswa perempuan merencanakan penyelesaian pada
1 soal, sedangkan siswa laki-laki merencanakan
penyelesaian pada 2 soal

4. Siswa perempuan dan siswa laki-laki sama sekali

tidak menafsirkan kesimpulan disetiap jawaban

2. Yakin

dapat

« Siswa tidak bisa « Siswa tidak bisa
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memotivasi diri  untuk

menyelesaikan tugas

memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas
dan untuk
meningkatkan nilai
yang diperoleh

+ Satu-satunya hal yang
dapat memotivasi siswa
adalah pujian dari guru
jika siswa mendapatkan
nilai yang bagus dalam

pelajaran matematika

memotivasi diri dalam
menyelesaikan tugas
dan untuk
meningkatkan nilai
yang diperoleh

+ Hal yang dapat
memotivasi siswa
adalah pujian dari guru
jika siswa mendapatkan
nilai yang bagus dalam

pelajaran matematika

1. Siswa laki-laki dan perempuan tidak dapat

memotivasi diri dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan

Kesimpulan S
2. Salah satu hal yang dapat memotivasi siswa adalah
dengan pujian dari guru mata pelajaran jika siswa
mendapatkan nilai yang bagus.

3. Yakin bahwa  diri | ¢ Siswa merasa kesulitan | ¢ Siswa merasa kesulitan

sendiri mampu berusaha
dengan keras, gigih dan

tekun

dalam memecahkan
masalah

+ Siswa tidak putus asa
dalam memecahkan

masalah.

dalam memecahkan
masalah

+ Siswa merasa putus asa
dalam memecahkan

masalah

Kesimpulan

Siswa laki-laki dan

siswa perempuan mecrasa

kesulitan dalam memecahkan masalah, namun siswa
laki-laki tetap berusaha dengan keras dan siswa tidak
putus asa dalam memecahkan masalah, akan tetapi

siswa perempuan merasa putus asa dalam

memecahkan masalah tersebut
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4. Yakin diri  sendiri
mampu bertahan
menghadapi  hambatan

dan kesulitan

+ Siswa mengatakan
bahwa mengulang-
ngulang kembali
pelajaran yang telah
diberikan oleh guru
sangat diperlukan

untuk memperbaiki

+ Siswa mengatakan
bahwa mengulang-
ngulang kembali
pelajaran yang telah
diberikan oleh guru
sangat diperlukan

untuk memperbaiki

nilai yang tidak bagus nilai yang tidak bagus
Siswa kali-laki dan perempuan mengatakan bahwa
Kesimpulan mengulang-ngulang  kembali  pelajaran  dapat
memperbaiki nilai yang tidak bagus
5. Yakin dapat | ¢ Siswa merasa bingung
menyelesaikan pada saat

permasalahan diberbagai

menyelesaikan masalah

situasi + Kurang paham ' ‘
+ Siswa merasa bingung
terhadap masalah, akan
o pada saat

tetapi siswa tetap .

menyelesaikan masalah
berusaha untuk

+ Kurang paham

memecahkan masalah

terhadap masalah
tersebut ‘ . o

) ) ) + Siswa lebih sering diam
+ Siswa lebih sering §

jika guru bertanya

bertanya kepada o
o kepada dirinya
temannya jika tidak
mampu menjawab
pertanyaan yang
diajaukan oleh guru
terhadap dirinya
1. Siswa laki-laki dan siswa perempuan masih sama-
Kesimpulan sama bingung dalam memecahkan masalah namun

siswa laki-laki tetap berusaha memecahkan masalah
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tersebut

2. Pada saat guru bertanya, siswa laki-laki akan
bertanya kepada temannya, sedangkan siswa
perempuan hanya diam jika tidak mengetahui

jawaban yang ditanyakan guru kepadanya

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data mengenai self efficacy siswa dalam memecahkan
masalah matematika di atas, diperoleh informasi bahwa:

1. Self Efficacy Siswa Laki-Laki Dalam Memecahkan Masalah Matematika

Self efficacy siswa laki-laki SMP memiliki rata-rata persentase 55,30% dan
itu termasuk ke dalam kategori sedang. Self efficacy siswa laki-laki dalam
memecahkan masalah matematika pada indikator yang pertama yaitu yakin
mampu menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan menurut peneliti, siswa
masih ragu-ragu dalam memecahkan masalah matematika, walaupun siswa laki-
laki memahami masalah denga nn baik, akan tetapi siswa hanya berfokus pada
contoh soal yang telah diajarkan guru kepada dirinya. Pada saat memecahkan
masalah matematika, siswa laki-laki langsung melakukan penyelesaian tanpa
merencanakan penyelesaiannya, dan dari beberapa soal siswa juga tidak
menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan.

Pada indikator kedua yaitu yakin bisa memotivasi diri untuk melaksanakan
langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Pada indikator ini, siswa
laki-laki mendapatkan persentase paling rendah dari semua indikator. Dari hasil
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwasanya siswa laki-laki memang kurang

bisa dalam hal memotivasi diri, dan satu-satunya hal yang bisa memotivasi siswa
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adalah pujian dari guru matematika, jika siswa tersebut mendapatkan nilai yang
bagus dalam pelajaran matematika .

Pada indikator yakin bahwa diri sendiri dapat berjuang dengan keras, gigih
dan tekun, siswa tidak merasa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika
dan siswa juga tidak merasa putus asa dalam memecahkan masalah matematika.
Pada indikator yakin bahwa diri sendiri dapat bertahan menghadapi hambatan dan
kesulitan, siswa laki-laki masih merasa bingung pada saat memecahkan masalah
matematika dan siswa juga kurang paham terhadap masalah, akan tetapi siswa
tetap berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Pada saat memecahkan
masalah siswa lebih sering bertanya kepada temannya jika tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru terhadap dirinya. Sedangkan pada
indikator yang terakhir yaitu yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai
keadaan, siswa mengatakan bahwa membaca, memahami dan mengulang-ulang
kembali pelajaran yang telah diberikan oleh guru sangat diperlukan untuk

memperbaiki nilai yang tidak bagus.

2. Self Efficacy Siswa Perempuan Dalam Memecahkan Masalah

Self efficacy siswa perempuan SMP sudah termasuk kategori baik dengan
rata-rata 69,61%. Self efficacy siswa perempuan dalam memecahkan masalah
matematika pada indikator yang pertama yaitu yakin mampu menyelesaikan
berbagai tugas yang diberikan, menurut peneliti, siswa perempuan sangat optimis
dalam memecahkan masalah matematika. Karena dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh guru, siswa perempuan yakin dapat memahami masalah
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dengan baik saat mengerjakannya. Siswa perempuan membaca secara berulang-
ulang dan yakin bahwa strategi yang dilakukan sudah benar, setelah selesai
menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan membuat kesimpulan dibeberapa penyelesaian soal.

Pada indikator kedua yaitu yakin bisa memotivasi diri untuk melaksanakan
langkah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, siswa perempuan yakin bisa
memotivasi diri dalam menyelesaikan tugas dan memotivasi diri untuk
meningkatkan nilai yang diperoleh. Seperti yang dikatakan dalam penelitian
Candi Alfa Agustin, dkk. secara teoritis menurut Santrock, siswa perempuan
berperforma lebih baik daripada laki-laki karena mereka lebih termotivasi dan
bekerja lebih tekun dalam melakukan pekerjaan sekolah, keyakinan diri (self
efficacy) perempuan lebih baik daripada laki-laki, dan perempuan lebih suka
membaca dibandingkan laki-laki.?’

Pada indikator yakin bahwa diri sendiri dapat berjuang dengan keras, gigih
dan tekun, siswa perempuan tidak merasa kesulitan dan tidak putus asa dalam
memecahkan masalah matematika, tetapi siswa malah lebih tertarik untuk
memecahkan masalah tersebut. Pada indikator yakin bahwa diri sendiri dapat
bertahan menghadapi hambatan hambatan dan kesulitan, siswa berusaha
memecahkan masalah walaupun agak sedikit bingung. siswa perempuan berusaha
memecahkan masalah dengan cara apapun, apakah dengan cara bertanya kepada
guru matematika atau dengan mencari solusi diinternet. Siswa perempuan juga

lebih sering memastikan jawaban dengan temannya, apakah jawaban yang

37 Candy Alfa Agustina , Suesthi Rahayuningsih , Ngatiman, “Analisis Keyakinan Diri (Self Efficacy) Siswa
Sma Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender”, Volume 1 Nomor 2
September 2018, him 106
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dijawab sama atau tidak dengan temannya. Sedangkan pada indikator
terakhir,yaitu yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai keadaan, siswa
laki-laki dan siswa perempuan memiliki kesimpulan yang sama yaitu siswa
mengatakan bahwa membaca, memahami dan mengulang-ngulang kembali
pelajaran yang telah diberikan oleh guru sangat diperlukan untuk memperbaiki

nilai yang tidak bagus.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1.

Self efficacy siswa laki-laki dalam memecahkan masalah matematika
termasuk kedalam kategori sedang dengan presentase 55,30%. Siswa laki-
laki masih ragu-ragu dalam memecahkan masalah matematika, walaupun
rata-rata siswa dapat memahami masalah dengan baik, akan tetapi siswa
hanya berfokus pada contoh soal yang telah diberikan oleh guru. Siswa
laki-laki mendapatkan presentase tertinggi pada indikator self efficacy
yang kelima, yaitu yakin bisa menyelesaikan permasalahan diberbagai
keadaan dengan presentase 61,67%, dan mendapatkan presentase
terendah pada indikator kedua, yaitu yakin bisa memotivasi diri untuk
menyelesaikan masalah dengan presentase 48,75%.

Self efficacy siswa perempuan dalam memecahkan masalah matematika
sudah termasuk kedalam kategori baik dengan presentase 69,82%. Rata-
rata siswa perempuan sudah bisa dikatakan yakin dalam memecahkan
masalah matematika, karena siswa dapat memahami masalah dengan baik.
Siswa perempuan mendapatkan presentase tertinggi pada indikator self
efficacy yang kedua dan kelima yaitu siswa yakin dapat memotivasi diri
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan siswa yakin bisa

menyelesaikan permasalahan diberbagai keadaan dengan presentase 75%.
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siswa perempuan yakin bisa memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan dan memotivasi diri untuk meningkatkan nilai yang
diperoleh.

3. Perbedaan self efficacy siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam
memecahkan masalah matematika yaitu siswa laki-laki masih ragu-ragu
dalam memecahkan masalah matematika, sedangkan siswa perempuan
sudah bisa dikatakan yakin dalam memecahkan masalah matematika.
Kemudian, dapat dilihat pada indikator self efficacy kedua yaitu yakin
bisa memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberika. Siswa
laki-laki mendapatkan presentase paling rendah pada indikator ini dengan
presentase 48,75%, sedangkan siswa perempuan mendapatkan presentase
paling tinggi pada indikator ini dengan presentase 75%. Dari hasil analisis
data, siswa laki-laki memang kurang bisa dalam memotivasi diri berbeda
dengan siswa perempuan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru perlu berupaya momotivasi siswa dalam meningkatkan self
efficacy siswa dalam memecahkan masalah matematika seperti memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan
menafsirkan kesimpulan, serta memberikan latihan yang memuat indikator
dari kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya pada

merencanakan penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan.
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2. Bagi Siswa

Sebaiknya siswa dapat menyedari akan kemampuannya dan berusaha
untuk meningkatkan self efficacy dengan membiasakan diri untuk
membahas atau mengerjakan soal latthan yang memuat indikator
pemecahan masalah terutama pada indikator merencanakan penyelesaian

dan menafsirkan kesimpulan.
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Lampiran 2

Surat Izin Penelitian Ilmiah Dari Fakultas Dan [lmu Keguruan IAIN Langsa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[T — Kampus Zawiyah Cot Kala, JIn. Meurandeh Kota Langsa - Kota Langsa ~ Acch Telp, 0641-22619/23129
Fax. 0641 — 425139 E-mail ; info@stainlangsa.ac.id

Nomor 2 996/In.24/FTIK/TL.00/07/2021 Langsa, 13 Juli 2021
Sifat : Biasa
Lampiran  : -
Perihal . Mohon Izin Untuk Penelitian

Kepada Yth,

Kepala SMP Negeri 2 Langsa

di—

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

i

Dengan hormat,
Dengan ini kami beritahukan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa kami yang
tersebut di bawah ini - '
Nama : SALSABILA ANASTI
NIM : 1032017034
Semester / Unit VI (Delapan) / -
Fakultas /Prodi : FTIK / Pendidikan Matematika (PMA)
’ Alamat : Desa Matang Seulimeng Kec. Langsa Barat Kab. Kota
L3 4 Langsa :

“‘ﬁcmlalmud mm.gadakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin,
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Lampiran 3
Surat Keterangan Telah Meneliti Di SMP Negeri 2 Langsa

PEMERINTAH KOTA LANGSA

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 LANGSA

Alamat : Jalan T. Chik Ditiro Telp. 0641-21478 Langsa

SURAT KETERANGAN

4234 /093/SMPN 2/ 2020

Nomor

Yang bertanda tangan di bawah mm
MELUR DIAWAN, S Pd MM

Nama
19620329 198111 2 001

NIP
Pangkat ' Gol Ruang - Pembina Utama Muda / [V/e
Jabatan Guru Madya / Kepala Sekolah
Dengan ini menerangkan
Namas SALSABILA ANASTI
NIM 1032017034
Fakultas / Prodi FTIK / Pendidikan Matemanka (PMA )
Alamat Desa Matang Seulimeng imatan Langsa Barat
Kah / Kota Langs
wa fersebut diatas meiaksa kan Pensd n pada SMP
wd 29 Juli 2021 engan judul ®
MASALAR

Adalah benar yang
inggal, 27 Jali 2021

Negen 2

MATEMATIKA DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER™.

Langsa sejak  tangg
ANALISIS SELF  EFFICACY SISWA  DALAM  MEMECAHKAN
dipergunakan

Demikian surat keterangan ini diperbuai dengan sebenamya agar dapat

O Faridin "2 Agustus 2021

seperlunya.-
< | Kepaln Sekolah
= i e
4 o
ll-__' .L\'.:‘\L* &
A =25

CMELUR DIAWAN, S Pd MM
Pembina Utama Muda
NIP 19620329 198111 2001
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Lampiran 4

Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : M. Zaiyar, M.Pd
NIDN 12012098602
Jabatan : Dosen IAIN Langsa
Sebagai : Validator

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh:

Nama : Salsabila Anasti

NIM 11032017034

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender

Telah diberikan validasi untuk kelayakan pemakaian di lapangan.

Langsa, 13 Juli 2021

Validator

M. Zaiyar, M.Pd
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VALIDASI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA

SISWA

Nama Validator : M. Zaiyar, M.Pd
NIDN : 2012098602
Jabatan : Dosen IAIN Langsa

Untuk memberikan hasil angket yang telah divalidasi kepada:
Nama : Salsabila Anasti
NIM : 1032017034
Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) / PMA
A. Petunjuk Pengisian:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, domohon Bapak/Ibu memberikan

tanda ceklis (V') pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

B. Isilah kolom skor pada pedoman berikut:

Pedoman penskoran setiap komponen yang diamati!

Valid : Jika butir angket yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan

mengandung konsep yang akan diukur.

Kurang Valid : Jika butir angket yang susunan kalimatnya sudah

komunikatif tetapi belum mengandung konsep yang akan diakur

atau sebaliknya.
Tidak Valid : Jika butir angket kalimatnya belum komunikatif dan juga

belum mengandung konsep yang akan diakur.
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Pernyatgan P e

TV

Kemampuan saya dalamsatematika‘bagus

Saat pembelajaran matematika di kelas, saya
tidak malu bertanya kepada guru tentang materi

Sayd banggaakan kemampuan matematika saya
Pada guru bertanya, saya binggung dan

tidak langsung menjawab

Saya dapat mengerjakan tugas sendiri

N

Ketika guru memuji kemampuan matematika
saya, maka saya akan lebih semangat untuk
mempelajari matematika dengan baik

5\

Saya mampu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru

\

Saya tidak bangga dengan prestasi matematika
saya i

Saya takut jika guru menyuruh saya
mengerjakan soal matematika di depan kelas

Saya tidak yakin akan mendapat nilai yang bagus
dalam pelajaran matematika

Saya merasa gugup pada saat menanyakan
materi yang tidak saya pahami

Saya kurang bisa memahami pelajaran
matematika, dan saya tidak berani bertanya
kepada guru

A

Saya berani bertanya kepada guru walaupun
tidak disuruh

%

14.

Saya akan puas jika prestasi matematika saya
bagus

,:r“yq """7

15.

Prestasi matematika teman saya bagus, jadi saya
mendapat semua jawaban tugas dari dia

16.

Saya yakin akan prestasi matematika saya Azp
7

e

7

Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang
diberikan guru

Saya akan langsung menjawab jika guru
bertanya

Saya selalu memerlukan bantuan teman dalam
menyelesaikan soal

<

20.

Saya tidak berani bertanya kepada teman tentang
soal matematika

21;

Saya tidak siap jika guru Eem/}?erikm_l soal
matematika kepada saya 9 /(444 alan

22,

Saya yakin mgndapatkan nilai yang bagus
dalam'ﬂlate?ﬂlﬁilb iﬁ;’ gm\w

23.

Saya berani/ untuk-menjawab pertanyaan yang

diberikan guru
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Saya tidak percaya diri dalam pelajaran
matematika

Tanpa bantuan dari teman, saya mampu /
menyelesaikan tugas yang diberikan

24,

25,

Saran 7 Hﬂgﬁ'ﬂ Kﬂf’l"‘ %’Mﬂ ........

— Yem Ruryympan ‘V]") mewaler ot 7 &ma Bin

&ﬂwh‘f glah gy
~ {ocan Umwm  Sufuh Mus.\mﬂ h&ﬂu 'fw‘mhm
\Cerst g

Langsa, 14 Jﬂ‘:\ 20|
Validator,

M. Zaiyar, M.Pd
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Siti Habsari Pratiwi, M.Pd
NIP : 19880608 201503 2 004
Jabatan : Dosen IAIN Langsa
Sebagai : Validator

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh:

Nama : Salsabila Anasti

NIM 11032017034

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Analisis Self Efficacy Siswa Dalam Memecahan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Perbedaan Gender

Telah diberikan validasi untuk kelayakan pemakaian di lapangan.

Siti Habsari Pratiwi, M.Pd

103



ANGKET SELF EFFICACY SISWA SMP

NAMA
NO. ABSEN
JENIS KELAMIN

PETUNJUK MENJAWAB:

1. Berikan tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang paling sesuai.

2. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai belajar atau raport anda,

maka jawablah uraian dibawah ini dengan pendapat dan keyakinan anda sendiri.

* §S : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan ..é/& E\/ 1;'%_ STS
1. | Kemampuan saya dalam matematika bagts | ¢, L~ 4
5 Saat pembelajaran matematika di kelas, saya tidak _
malu bertanya kepada guru tentang materi
3. | Saya bangga akan kemampuan matematika saya W
4. Pada saat guru bertanya, saya binggung dan tidak akan A
langsung menjawab
5. | Saya dapat mengerjakan tugas sendiri v
Ketika guru memuji kemampuan matematika saya,
6. | maka saya akan lebih semangat untuk mempelajari v
matematika dengan baik
7 Saya mampu dalam menyelesaikan tugas yang /
diberikan guru
8. | Saya tidak bangga dengan ‘E{:ﬁ\fﬁgsﬁlatematika saya v
% Saya takut jika guru menyuruh saya mengerjakan soal i
matematika di depan kelas
i, Saya tidak yakin akan mendapat nilai yang bagus o
dalam pelajaran matematika
- Saya merasa gugup pada saat mlﬁﬁéyﬂékam materi o
yang tidak saya pahami
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- Saya kurang bisa memahami pelajaran matematika, v
dan saya tidak berani bertanya kepada guru
Saya berani bertanya kepada guru walaupun tidak

13. s
disuruh

14. | Saya akan puas jika wfﬁatematika saya bagus

18 Brse{?sn matematika teman saya bagus, jadi saya o
mendapat semua jawaban tugas dari dia

16. | Saya yakilbgmn.psemrmatema:ika saya

. Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan iy
guru

18. | Saya akan langsung menjawab jika guru bertanya v

- Saya selalu memerlukan bantuan teman dalam il
menyelesaikan soal Waddewatle

e Saya tidak berani bertanya kepada teman tentang soal a
matematika

g1 Saya tidak siap jika guru memberikan soal matematika i
kepada saya

o Saya yakin akan mendapatkan nilai yang bagus dalam w
matematika

- Saya berani untuk menjawab pertanyaan yang o
diberikan guru

24. | Saya tidak percaya diri dalam pelajaran matematika v

- Tanpa bantuan  dari tiga&\l, saya mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan
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Lampiran 5

Kuesioner Sebelum Dan Sesudah Revisi

No Sebelum Sesudah revisi
kemampuan saya dalam matematika Kemampuan saya dalam bermatematika
1. .
bagus sudah baik
Saat pembelajaran matematika di kelas, | Saat pembelajaran matematika di kelas,
2. | saya tidak malu bertanya kepada guru saya tidak malu bertanya kepada guru
tentang materi tentang materi
Saya bangga akan kemampuan Saya yakin akan kemampuan
3 matematika saya matematika saya
Pada saat guru bertanya, saya binggung | Pada saat guru bertanya, saya binggung
4. dan tidak akan langsung menjawab dan tidak akan langsung menjawab
5. | Saya dapat mengerjakan tugas sendiri Saya dapat mengerjakan tugas sendiri
Ketika guru memuji kemampuan Ketika guru memuji kemampuan
matematika saya, maka saya akan lebih | matematika saya, maka saya akan lebih
6 semangat untuk mempelajari semangat untuk mempelajari
matematika dengan baik matematika dengan baik
saya mampu dalam tugas yang Saya mampu dalam menyelesaikan
7 diberikan guru tugas yang diberikan guru
Saya tidak bangga dengan prestasi Saya tidak yakin dengan nilai
8. matematika saya matematika saya
saya takut jika guru menyuruh saya Saya takut jika guru menyuruh saya
9. | mengerjakan soal matematika di depan | mengerjakan soal matematika di depan
kelas kelas
10. | saya tidak yakin akan mendapat nilai Saya tidak yakin akan mendapat nilai
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yang bagus dalam pelajaran matematika

yang bagus dalam pelajaran matematika

Saya merasa gugup pada saat

Saya merasa gugup pada saat bertanya

11. | menanyakan materi yang tidak saya materi yang tidak saya pahami

pahami

Saya kurang bisa memahami pelajaran | Saya kurang bisa memahami pelajaran
12. | matematika, dan saya tidak berani matematika, dan saya tidak berani

bertanya kepada guru bertanya kepada guru

Saya berani bertanya kepada guru Saya berani bertanya kepada guru
13 walaupun tidak disuruh walaupun tidak disuruh

Saya akan puas jika prestasi matematika | Saya akan puas jika nilai matematika
14.

saya bagus saya bagus

Prestasi matematika teman saya bagus, | Saya mendapat semua jawaban tugas
15. | jadi saya mendapat semua jawaban dari teman saya, karena nilai

tugas dari dia matematika teman saya bagus

saya yakin akan prestasi matematika Saya yakin akan nilai matematika saya
16. saya

saya tidak bisa mengerjakan tugas yang | Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang
17.] ... . o

! diberikan oleh guru diberikan guru

Saya akan langsung menjawab jika guru | Saya akan langsung menjawab jika guru
8. bertanya bertanya

Saya selalu memerlukan bantuan teman | Saya selalu memerlukan bantuan teman
19 dalam menyelesaikan soal dalam menyelesaikan soal matematika

Saya tidak berani bertanya kepada Saya tidak berani bertanya kepada
20. teman tentang soal matematika teman tentang soal matematika

saya tidak siap jika guru memberikan Saya tidak siap untuk mengerjakan soal
21.

soal matematika kepada saya

matematika yang diberikan guru kepada
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saya

22.

saya yakin akan mendapatkan nilai yang

bagus dalam pembelajaran matematika

Saya yakin bisa mendapatkan nilai yang
bagus dalam mengerjakan soal

matematika

23.

Saya berani untuk menjawab pertanyaan

Saya berani menjawab pertanyaan yang

yang diberikan guru diberikan guru
Saya tidak percaya diri dalam pelajaran | Saya tidak percaya diri dalam pelajaran
24 matematika matematika

25.

Tanpa bantuan dari teman, saya mampu

menyelesaikan tugas yang diberikan

Saya percaya diri (tidak ragu-ragu)

dalam menjawab soal
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Lampiran 6
Kuesioner penelitian

ANGKET SELF EFFICACY SISWA SMP

NAMA
NO. ABSEN
JENIS KELAMIN

PETUNJUK MENJAWAB:
1. Berikan tanda check list (\) pada pilihan jawaban yang paling sesuai.
2. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai belajar atau raport

anda, maka jawablah uraian dibawah ini dengan pendapat dan keyakinan anda

sendiri.

* SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak
Setuju

No Pernyataan SS S TS | STS

1. | Kemampuan saya dalam bermatematika sudah baik

Saat pembelajaran matematika di kelas, saya tidak

malu bertanya kepada guru tentang materi

3. | Saya yakin akan kemampuan matematika saya

Pada saat guru bertanya, saya binggung dan tidak akan

langsung menjawab

5. | Saya dapat mengerjakan tugas sendiri

Ketika guru memuji kemampuan matematika saya,
6. | maka saya akan lebih semangat untuk mempelajari

matematika dengan baik

Saya mampu dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan guru

8. | Saya tidak yakin dengan nilai matematika saya
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Saya takut jika guru menyuruh saya mengerjakan soal

> matematika di depan kelas

Saya tidak yakin akan mendapat nilai yang bagus
o dalam pelajaran matematika

Saya merasa gugup pada saat bertanya materi yang
H tidak saya pahami

Saya kurang bisa memahami pelajaran matematika,
> dan saya tidak berani bertanya kepada guru

Saya berani bertanya kepada guru walaupun tidak
1 disuruh
14. | Saya akan puas jika nilai matematika saya bagus

Saya mendapat semua jawaban tugas dari teman saya,
B> karena nilai matematika teman saya bagus
16. | Saya yakin akan nilai matematika saya

Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan
17. quru
18. | Saya akan langsung menjawab jika guru bertanya

Saya selalu memerlukan bantuan teman dalam
i menyelesaikan soal matematika

Saya tidak berani bertanya kepada teman tentang soal
20 matematika

Saya tidak siap untuk mengerjakan soal matematika
21 yang diberikan guru kepada saya

Saya yakin bisa mendapatkan nilai yang bagus dalam
2 mengerjakan soal matematika

Saya berani menjawab pertanyaan yang diberikan
23. quru
24. | Saya tidak percaya diri dalam pelajaran matematika
5 Saya percaya diri (tidak ragu-ragu) dalam menjawab

soal
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Lampiran 7

Data Ordinal Daftar Penskoran Kuesioner Siswa Kelas VII1.6.B

Nama Siswa | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | TOTAL
Mulyani 1 2 02 (2|2 212 2]2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 62
Syachrma 3 3 3 21 2 4| 3 2 | 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 67
Zuhra
Nadia Ajura 3 3 21 2|3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 71
Farhana
Umayna 3 4 | 3 20 3 | 4] 4] 23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 81
Azzahra
Siti Reqdum 202212213 21 2 |2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 54
Fahlia
Tita Pur_nama 3 4 | 3| 4|23 2 | 4| 4 2 3 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 4 3 78
Sari
Yarka Afdala 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 54
M. Zikri 21 2|2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 4 2 2 2 1 43
M_' Adib 2 | 3 1 4 | 2| 3 1 2 | 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 4 2 2 2 2 56
Siregar
Riaido Al' 3 4 | 3 3 31213 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 70
Fachri
TioRamadhan | 2 | 2 | 2 | 3 | 2 | 2 | 3 2 | 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 59
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Lampiran 8

Hasil Validasi Kuesioner

18 validitas dan refiabilitas spv [Document1] - 1BM SPSS Statistics Viewer - X
File Edit View Data Transform |nsert Format Analze DirectMarketing Graphs  Utiiies Add-ons Window Help
e i
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Lampiran 9

Hasil Reliabilitas Kuesioner

RELIABILITY
/VARIABLES=X1 X2 X3 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X135 Xlé X17 X18 X19 X20 X22 X24 X25
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
M %
Cases  Valid 1 100.0
Excluded® 0 0
Total 1" 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
945 22
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Lampiran 10

Tabel r
Tabel r untuk df =1 -
50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 | 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 | 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 | 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 | 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 | 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 | 0.4032 0.4421 0.5465
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32 02869 | 03388 | 03972 | 04357 | 0.5392
33 0.2826 | 03338 | 0.3916 | 04296 | 0.5322
34 0.2785 | 03291 | 0.3862 | 04238 | 0.5254
35 0.2746 | 03246 | 03810 | 04182 | 0.5189
36 0.2709 | 03202 | 0.3760 | 04128 | 0.5126
37 0.2673 | 03160 | 03712 | 04076 | 0.5066
38 0.2638 | 03120 | 03665 | 0.4026 | 0.5007
39 0.2605 | 03081 | 03621 | 03978 | 0.4950
40 0.2573 | 03044 | 03578 | 03932 | 0.4896
41 0.2542 | 03008 | 0.3536 | 0.3887 | 0.4843
42 02512 | 02973 | 03496 | 0.3843 | 0.4791
43 0.2483 | 02940 | 0.3457 | 03801 | 0.4742
44 0.2455 | 0.2907 | 0.3420 | 03761 | 0.4694
45 0.2429 | 02876 | 0.3384 | 03721 | 0.4647
46 0.2403 | 0.2845 | 03348 | 0.3683 | 0.4601
47 02377 | 02816 | 03314 | 03646 | 0.4557
48 0.2353 | 02787 | 03281 | 03610 | 0.4514
49 02329 | 02759 | 03249 | 03575 | 0.4473
50 02306 | 02732 | 03218 | 03542 | 0.4432
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Lampiran 11

Langkah-langkah Menggunakan SPSS 22

A. Langkah-langkah untuk menghitung validitas, sebagai berikut:

1. Klik file - new - data

2. Masukkan data yang berisikan jawaban angket dan nilai totalnya

3. Klik variabel view (kanan bawah)

4. Kemudian klik name untuk mengubah VARO000 menjadi X1, X2, X3 dan
seterusnya.

5. Dalam mengubah VAROO0O di find, selanjutnya tulis X di replace with. Setelah
itu klik replace All, secara keseluruhan VAROOO otomatis berubah menjadi X1,
X2, X3 dan seterusnya. Sedangkan X terakhir diubah menjadi tulisan total.

6. Kemudian kembeali ke data view

7. Klik analyze, kemudian klik Correlate, kemudian klik Bivariate, kemudian Ctrl
+ A dan pindahkan semua variabel kesebelah kana. Setelah itu, pastikan bahwa
Correlation Coefficients Person terceklis.

8. Klik Ok, maka muncul output dari data yang dianalisis

B. Langkah-langkah untuk menghitung realibilitas sebagai berikut:

1. Klik file - new - data

2. Masukkan data yang berisaikan jawaban kuesioner dan nilai totalnya

3. Klik variabel view (kanan bawah)

4. Kemudian klik name untuk mengubah VARO000 menjadi X1, X2, X3 dan

seterusnya.
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5. Dalam mengubah VARO0O0O di find, selanjutnya tulis X di replace with. Setelah
itu klik replace All, secara keseluruhan VAROOO otomatis berubah menjadi X1,
X2, X3 dan seterusnya. Sedangkan X terakhir diubah menjadi tulisan total.

6. Kemudian kembeali ke data view

7. Klik Analyze, kemudian klik scale, kemudian klik Realiability Analyze,
kemudian Ctrl + A dan pindahkan variabel kesebelah kanan, namun total dan data
yang tidak valid jangan dipindahkan.

8. Kemudian klik Ok
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Lampiran 12
Soal tes

SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMP

NAMA
NO. ABSEN
JENIS KELAMIN

PETUNJUK MENJAWAB:

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan indikator pemecahan
masalah matematika, yaitu:
a. Buatlah apa yang diketahui dan apa yang ditanya
b. Buatlah perencanaan penyelesaian salah satunya dengan membuat
permisalan berdasarkan permasalahan
c. Buatlah jawaban sesuai dengan apa yang telah direncanakan
d. Buatlah kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh
2.Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai belajar atau raport
anda, maka jawablah soal dibawah ini dengan pendapat dan keyakinan anda

sendiri.

1. Nunik membeli 1 kg daging sapi dan 2 kg ayam potong dengan harga
Rp.180.000.00. Nanik membeli 3 kg ayam potong dan 2 kg daging sapi
dengan harga Rp.330.000.00. jika harga 1 kg daging sapi dinyatakan dengan x
dan 1 kg ayam potong dinyatakan dengan y, sistem persamaan linear dua

variabel yang berkaitan dengan pernyataan di atas adalah...
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2. Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp.245.000.00. Sedangkan harga 3

kg apel dan 2 kg jeruk Rp.151.000.00. Harga 1 kg apel adalah...

3. Nadira dan Nisa mengunjungi toko buku gramedia pada hari minggu. Pada
saat itu, Nadira membeli 3 buah buku tulis dan 2 buah pena seharga
Rp.16.000.00. Sedangkan Nisa membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pena
seharga 22.000.00. hitunglah harga masing-masing buku dan pena yang dibeli

Nadira dan Nisa!

4. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp.19.000.00 dari 3 buah mobil
dan 2 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapatkan uang Rp.24.000.00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor,

banyak uang parkir yang diperoleh adalah...
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